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MODEL MIXED REALITY SIMULATOR (MRSI)
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MITIGASI BENCANA
DENGAN PENDEKATAN HYBRID TAM DAN THE WHEEL

MOHAMAD JAMIL
Prof. Dr. Hadiyanto., M.Sc., IPU

ABSTRACT

NIM :30000322510006

Prof. Dr. Ridwan Sanjaya, S.E.,, S.Kom., MS. [EC
PROGRAM DOKTOR SISTEM INFORMASI | SEKOLAH PASCASARJANA | UNIVERSITAS DIPONEGORO

Teknologi Mixed reality (MR) memiliki potensi untuk dapat dikembangkan sebagai media interaktif yang dapat mensimulasikan suatu kejadian sesuai skenario yang sudah ditentukan pengguna secara langsung dengan objek buatan
dilingkungannya. Desain dan evaluasi antarmuka perangkat Mixed Reality (MR) melibatkan sejumiah tantangan. Rekomendasi desain antarmuka yang telah disampaikan dalam beberapa penelitian sebelumnya masin terbatas dan
perlu mendapat perhatian. Interaksi pengguna, keseimbangan realitas, iterasi desain, dan evaluasi pengalaman pengguna merupakan beberapa permasalahan yang perlu diteliti dan dibahas lebih lanjut guna penyempurnaan

teknologi tersebut di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk rr

gkan, menganalisis dan r

1 evaluasi terkait pengembangan model Mixed Reality Simulator (MRSi) untuk pembelajaran mitigasi bencana

dengan pendekatan Hybrid Technology Accceptance Model (HTAM) dan The Wheel. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa keefektifan penggunaan teknologi MRSi bagi pengguna dalam simulasi mitigasi bencana lebih
dipengaruhi oleh lingkungan simulasi (VE), niat berperilaku (BI), kompatibilitas, (CO) dan biaya (CT) berpengaruh positif terhadap adopsi dan penerimaan teknologi. Pengurangan jumlah vertices dan triangles berhasil dilakukan
untuk memenuhi persyaratan teknis yang disyaratkan. Hasil evaluasi usability menunjukkan bahwa MRSi mampu memberikan pengalaman pengguna yang baik. Namun, perlu penelitian lebih lanjut terkait evaluasi dampak
Cybersickness khususnya terkaiit dengan pengurangan gejala gangguan penglihatan (Occulamotor)
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Model MRS, prototipe simulasi mitigasi bencana dengan Unity 6.2023, menggunakan
antarmuka holografis imersif tanpa layar atau headset. Sistem mendukung input gerakan
tangan, suara, pelacakan mata, dan gestur kepala, serta simulasikan skenario bencana

Analisis menggunakan Hybrid TAM dan The Wheel didasarkan pada data kuisioner dari
Semarang (60%) dan Ternate (40%). Variabel yang diukur meliputi kemudahan penggunaan,
manfaat, kemampuan diuji coba, kesesuaian, infrastruktur, pengetahuan, biaya, kualitas
informasi, lingkungan simulasi, keunggulan relatif, kompleksitas, kepuasan, dan niat perilaku.

Evaluasi penerimaan teknologi MRSi menunjukkan empait variabel signifikan: lingkungan

simulasi (0,299) dengan kualitas lingkungan virtual yang baik meningkatkan penerimaan.,

niat perilaku (0,329), kesesuaian (0,218), dan kompleksitas (0,184), yang semuanya

berpengaruh pada penerimaan dengan path coefficient > 0,05 dan t-test > 196. s
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CONDENSER REPLACEMENT AGE PREDICTION BASED ON CONDENSER

BACK PRESSURE LOSS FACTOR USING SIMPLE METHOD ECONOMIC LIFE
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Penelitian ini menggunakan metode algoritma python dalam memprediksi condenser back pressure berdasarkan parameter-

parameter yang mempengaruhi kondenser, dan dilakukan perhitungan biaya operasi dan efisiensi berdasarkan Condenser
Back Pressure tersebut.

Dilakukan perhitungan biaya-biaya pemeliharaan, biaya asset capital yang diprediksi sampai dengan 30 tahun.
Setelah dilakukan prediksi, dilakukan perhitungan dengan metode Life Cycle Cost Management (LCCM) berbasis economic life,

yang mengintegrasikan data prediksi Condenser dan biaya siklus hidup untuk menentukan umur optimal kondenser secara
lebih akurat dan efisien..

04) Novelty [ Research Gap

Penelitian ini mengintegrasikan prediksi Condenser Back Pressure
sebagai parameter efisiensi ke dalam analisis Economic Life, untuk
menentukan umur optimal penggantian kondenser. Pendekatan ini
menawarkan metode baru dalam pengambilan keputusan
pemeliharaan berbasis efisiensi energi dan biaya siklus hidup, yang
belum banyak diterapkan pada studi sebelumnya di sektor
pembangkitan listrik.

Referensi

05) Hasil yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan menghasilkan model prediksi
Condenser Back Pressure yang optimal dengan pendekatan
Life Cycle Cost Management (LCCM,) — Economic Life,
sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang
tepat dalam menentukan umur penggantian kondenser
secara efisien dan ekonomis.

Agus Wibawa et, al .2021. Integrating Financial & Engineering Analysis to Determine Optimum O&M Strategies for a PowerPlant during its Lifetime

John D. Campbell. 2011 Asset Management Excellence: Optimizing Equipment Life-Cycle Decisions

Box, G. E. P, Jenkins, G. M, Reinsel, G. C,, & Ljung, G. M. (2015). Time Series Analysis: Forecasting and Control (5th ed.). Wiley

Park, C. S. (2011). Contemporary Engineering Economics (5th ed.). Pearson Education.

Smith, J,, Doe, A, & Johnson, R. (2021). Predictive Maintenance in Power Plants: Methods and Techniques. International Journal of Energy and Power

Engineering, 10(1), 15-22
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Pendahuluan Abstrak

v Keterbukaan Data: Open Government Data (OGD) memungkinkan akses Open Government Data (OGD) membuka data pemerintah untuk publik,
bebas ke data pemerintah, mendukung transparansi, serta partisipasi publik meningkatkan transparansi, inovasi bisnis, dan keterlibatan warga.
tanpa batasan lisensi atau autentikasi. OGD berdampak pada sosial dan ekonomi, seperti kolaborasi
Dampak Positif: OGD mendorong inovasi, kolaborasi bisnis, pengambilan organisasi dan pengambilan keputusan. Namun, ada risiko seperti
keputusan berbasis data, serta menciptakan peluang usaha dan analisis pelanggaran data pribadi dan ketidakakuratan data. Penelitian ini
pasar yang lebih kompetitif. mengembangkan Confidence Assessment Mqtr/x Model (CAMM) untuk
L. ) . ) menilai keandalan OGD dengan mempertimbangkan manfaat dan

Potensi Risiko: Implementa5| OGD‘dapat mehghadapl tantangan seperti risiko menggunakan Dempster-Shafer Theory. CAMM terdiri dari tiga
ketidakakuratan, ketidaklengkapan, bias, serta risiko data yang tidak relevan lapisan utama dan membantu mengukur tingkat kepercayaan data

atau kadaluwarsa. berdasarkan pendapat ahli serta pemahaman pengguna.

Hasil Penelitian

Tujuan Penelitian

¥ Mengembangkan taksonomi manfaat
dan risiko OGD terhadap dampak sosial
dan ekonomi.

Membangun  Confidence  Assessment

Matrix Model (CAMM) sebagai matrix Loy - i & Brhe Tracsf Pl
keseimbangan (trade-off) manfaat dan ,. ﬁ"i o "iﬂ i
risiko. = W [ ]

s M m

Taksonomi Manfaat dan Risiko OGD

Sestial & Exaweorrry Parameter
|

Metodologi s l.
Desain Riset =

Penelitian ini menggunakan i .. 0
mixed-method dengan o

mengkombinasikan pendekatan

kualitatif dan kuantitatif. 1 ]

Objek Penelitian & Partisipan
Penelitian ini menilai 24 Portal

OGD di Indonesia, dan 21 R RO A L
melibatkan expert judgment dari | e T

akademisi dan pelaku bisnis. Fneiey - Srieted
Pengumpulan Data Confidence Assessment Matrix Model (CAM) Implikasi CAMM Pada Bidang Sistem Informasi

o Survei untuk memahami Berdasarkan Dempster Shafer Theory (DST)

perspektif pengguna data
terhadap manfaat dan risiko . )
OGP. Kesimpulan Novelti

e Wawancara semi terstruktur

dengan pakar v Penggunaan data primer dan sekunder @ Penelitian ini menghasilkan taksonomi dari
« Pengujian CAMM untuk dalam CAMM dapat meningkatkan akurasi studi literatur sistematis sebagai dasar

meningkatkan kepercayaan evaluasi dampak OGD dan mendukung penilaian CAM.

pengguna data. rekomendasi kebijakan publikasi data. @ Penelitian ini mengintegrasikan Dempster-
Data Analysis CAMM mampu menganalisis manfaat dan Shafer Theory (DST) ke dalam model CAMM
Matriks Risiko 5x5, Statistik risiko OGD berdasarkan frekuensi dan sebagai  kontribusi teori baru dalam

Deskriptif, dan Tematic Coding. probabilitas dampak sosial serta ekonomi. penilaian dampak sosial-ekonomi OGD.

. [3] Nikiforova, A., & McBride, K. (2021). Open government data portal usability: A user-centred usability analysis of 41 open

Referens' Utama government data portals. Telematics and Informatics, 58, 101539. https://doi.org/10.1016/j.tele.2020.101539

[1] Charalabidis, Y., Zuiderwijk, A., Alexopoulos, C., Janssen, M., Lampoltshammer, T., & Ferro, E. (2018). The L . . .

World of Open Data (Vol. 28). Springer International Publishing. https://doi.org/10.1007/978-3-319-90850-2 [4] Susha, 1., Gronlund, A., & Janssen, M. (2015a). Driving factors of service innovation using open government data: An
exploratory study of entrepreneurs in two countries. Information Polity, 20(1), 19-34. https://doi.org/10.3233/IP-150353

[2] Mé&chové, R., Hub, M., & Lnenicka, M. (2018). Usability evaluation of open data portals. Aslib Journal of

Information Management, 70(3), 252-268. https://doi.org/10.1108/AJIM-02-2018-0026 [5] Wang, P. (1994, January). A defect in Dempster-Shafer theory. In Uncertainty in Artificial Intelligence (pp. 560-566). Morgan
Kaufmann.
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KONTAMINASI AIR SUNGAI MEDURI OLEH LIMBAH BATIK
DAN STRATEGI PENGELOLAAN LIMBAH BATIK SKALA
RUMAH TANGGA DI DESA SAMBOREJO, KECAMATAN TIRTO,
KABUPATEN PEKALONGAN

Disusun Oleh Pembimbing 1 Pembimbing 2

Refinda Juliant Mentari  Dr. Ir. Bambang Yulianto, DEA. Rully Rahadian, S.Si., M, Si., Ph.D.

a a
Latar Belakang B Tujuan Penelitian >

Batik merupakan warisan budaya Indonesia dan menjadi sckior penting dalam perekonomi | Menganalisis kuulitss it Sungai Meduri di Desa Ssmborejo
nasional. Salah satn daerah yang dikenal schagai penghasil batik terbesar adalah P 2 berdasarkan rer fislka (TSS. warna, subu, kimia (DO,
Noumen, industri. batik juga membawa dampak negatif bagi Engkongan, Khususnya dalam bentuk BOD, COD. pH, Cr), dan  hiologi  (kesnckiragaman
pencemaran air snogai akibat limbah cair yang tidak dikelola, l’mlur— air akibat limbah batik makrozoohcntos)
menfadi permasakalan linghungan yang serivs di Kab Pl i b 1 Mengidentifikasi persepsi pelaku usaha industri romahan {home
Tirte, yang memiliki ratusan bome indostry barik, Berbagal penclitian sebelumnya telah meneliti industry) batik terhadap pengeloliin limbah cair
pencemaran air akibat limbuh butik Ji beberapy duerah, tetapi belum bamyuk vung secara khusus ERL kan steategi pengel fimbah batik skala rumah
membahus strategd pengelobumn mbal skals romal tngea ving berbusis partisipasi masyarakat, famgga vang efekif agar tidak mencenar songai.

a

Metode >

Penelitian ini pada bulan September — Oktober 2024 di Desa it Tirto, Penclitian ini ! inasi dengan metode
pelabsansan survel bnpangan, Sampel wmmmmmmuaammunpmumyﬂm Ihﬂdnﬁ-npdxhﬂuﬂlmmkml&;mummhnm
Sampel niakrosoobentos dalam sedimen dizmbil dengan ekian gralr untok dibitung indebs k h indeks dominansi, dan indeks b disebar kepade pelaku
wsha home indestey batik wntok mengetab persepsi pelakn wsiha tevhadap Balaan Fonbah, W dengan i kumci, infi wtoemst, bz inf duk dilakukan
unfuk mprumuskan strategi. Perumusan strategi menggumakan metode SWOT {Stengtie, Weakoe: Oy itics, snd Threads),
4
Hasi dan Pembahsm;\\
FPerometer ilui Hatn-ratn Tiaku Mutn No. Alternusif Strateyl Kode SWOT
(Kelas 1) - -
i Pelaku usala dan pemerintah berkoosdinas) wntuk W 00, O
merancang pembangunan IPAL komunal deagsn 0
Mew 3 mengadopal sslem  pengelolnan lmbab vang telal
F berhasi diterapkan o1 dacrah lain
W (Bt-Cal 548,67 460,17 o 5 Mamberikan pelatihan secara berkals temtung cara W 0
peagolahan  limbah yang tepal don pentingnya
wl 7 &8 menerapkon teknik produksi mmak lingkungan
00 (mpL) 93015 0263011 4 3 Memberikin sostulisas! terkalt regulasi yang belaku.
BOD (mgly  11.33#] 51 136T0.58 13672208 1 seria melakukan pengawasin terhadap aktivitas mdustrd. 7
: i yany berpotenss mescemarn lingkungan
COD gLl 9667521 THES Te 671,52 25 T . i e
- K " 3 = : Al enmiame  dengan mbaga  Swadava
O mpl)  0.097L0.005  00R3LN015 &l 05 4 Masyarskat (LSM) urtuk mencegsh pencemaran Walh
sungal  akibat limbab batik, ser me nceng
Frmifi Genim. Stasiim | Stasiun ¥ Stosiun 3 imstitusi pendidikan untuk kegiatan edukasi temang
Thimidaz Mebiavides 7 1 3 ek bt
Béihymiidee Bitvria 1 4 5 5 Memingkatkon pernn masyarakat dalam kegistan Wi 04, 0,
A i " i > p:lilehhrnn lingkungan, scria menyediskan forum
uniuk menampung aspiras
Jutrluh Tokisa 2 2 I

Kesimpulan >

Sungai Meduri di Desa Samborejo telah tercemar limbah batik, dibuktikan dengan parameter fisika dun kimia yang tidak sesuai dengan baku mutu. Hal tersebut disebabloan oleh
ndustrd ImII( yang tidak memiliki IPAL. Para peluky ussha belum memahami cora pesgolahan limbah yang benar, tetapl mereka menyadari babwa lHmbah }m dlhndlum lll:[
proses | du|-l Tinghung: Slm-g- gelola: Em]:aihﬂkh-:hﬂmhymgt!wlammugiwﬂ d) dengan

dengan berk Ider untuk IPAL K fentang ol melalui lewat edukasi dn pelatilan, serta
melibatkan masyarakat dalum proses pmllhlnn Jingkungan.

Referensi N

- Anunda, W., Rahmah, A., Mayasari, R.. Nurmita, Deliza, Utaml, W., Tunti, and Ma'ruf, R, 2021, Is Batik Bad for Water and the Envi 7 Beveal the P don of Batik
Craftsmen about Environmental Care. ICHS and ICESTIS.

~ Budiane, W., dan Sutrisne, 2021. Kujian Kualitas Alr Sungai Denghkeng di Kecamatan Bayut, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, KURVATER. 6(2):153-164.

« Kusumuningtyas, N, Huerudiding disn Solichin, A, 2022, Penentusn States Mulu Afr Sungai Pekalongan Menggunakan Metode Indeks Pencennaran (IP) dan CCME. Jurnal
Pusir Laut, 6(25:81-57




PEMODELAN PENGENDALIAN AIR BERBASIS IOT

Muhammad Andang Novianta, Dr. Budi Warsito, S.Si., M.Si., Prof. Dr. Ir. Syafrudin, CES, M.T., IPM
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Geografis (WebSIG), serta pemodelan prediksi

\\ publik terhadap pentingnya menjaga kualitas air permukaan.
A

Pencemaran air sungai menjadi isu lingkungan serius di Indonesia, di mana 59% sungai tercemar berat akibat limbah industri, rumah
tangga, dan peternakan. Faktor-faktor seperti perubahan iklim, urbanisasi, dan pertumbuhan penduduk turut memperparah kondisi ini.
Penelitian bertujuan mengembangkan sistem pengendalian dan pemantauan kualitas air sungai secara efektif untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Sistem yang dibangun berbasis Internet of Things (loT) dan mencakup pemodelan spasial melalui Web Sistem Informasi
pencemaran menggunakan Jaringan Saraf Tiruan (JST) Backpropagation. Selain
pemantauan dilakukan secara waktu nyata melalui integrasi jaringan sensor nirkabel dan SMS Gateway. Hasil penelitian menghasilkan
platform digital yang memungkinkan visualisasi, analisis, dan prediksi kualitas air secara online dan real-time. Sistem ini diharapkan
dapat membantu pihak berwenang dalam pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi pengelolaan lingkungan, serta mendorong kesadaran

Abstrak

itu,

%

ﬂ/ Pendahuluan }

Latar Belakang

Pengelolaan lingkungan air permukaan menjadi sangat
penting untuk menjaga kesehatan ekosistem dan kualitas
hidup manusia (UNESCO, 2019), 59% sungai di Indonesia
masih dalam kondisi tercemar berat (KLHK, 2020).
Pencemaran air sungai merupakan salah satu dari 17 isu
atau permasalahan lingkungan hidup DIY pada tahun
2021 (DLHK DIY, 2021). Laju pertumbuhan penduduk
menyebabkan bertambahnya permukiman di daerah aliran
sungai yang membuat pengendalian kualitas air sungai
menjadi lebih sulit, dikarenakan aktifitas manusia dan
industri (Badan Pusat Statistik Provinsi DIY, 2021).

Tujuan Penelitian

Pengembangan sistem terpadu berbasis WebSIG,
WSN, Al, dan loT yang memungkinkan pemantauan
kualitas air sungai secara real-time dan jarak jauh.
Sistem ini juga memberikan peringatan dini, analisis
prediktif, serta rekomendasi peruntukan sungai, yang
mendukung pengambilan keputusan dalam
pengelolaan dan perlindungan sumber daya air.

ﬂ Hasil Penelitian |

a) Pemodelan WebSIG telah berhasil dibuat dan dapat diakses pada link berikut
https://statusmutusungaidiy.unsorry.net/.

b) Pemodelan Jaringan Syaraf Tiruan (JST) backpropagation untuk prediksi tingkat pencemaran
permukaan air sungai telah berhasil dibuat dan dapat diakses pada link
https://muhammadandangnovianta.shinyapps.io/DataKualitasAirSungaiDIY/.

c) Pembangunan unit monitoring jaringan sensor nirkabel berbasis SMS gateway.

d) Pembangunan visualisasi web base server pada teknologi loT berhasil dibuat dan dapat
diakses melalui website https://simonkupas.info/.

e) Pembangunan sistem informasi terpadu kualitas air permukaan sungai berhasil dibuat dan
dapat diakses melalui website https://sikupas.akprind.ac.id/.

Diskusi }

7

" Metode Penelitian i

Berdasarkan analisis kualitas air menunjukkan peningkatan TDS, TSS, BOD, COD,
serta kontaminan seperti nitrat, fosfat, minyak, dan detergen, yang berdampak pada
ekosistem di setiap sungai. Sungai Code, Belik, dan Bulus menjadi titik pencemaran
tertinggi akibat adanya aktivitas domestik, pertanian, dan industri. Prediksi tahun
2024-2025 menunjukkan tren peningkatan adanya pencemaran saat musim hujan,
sehingga dalam pengelolaan limbah yang lebih baik sangat dibutuhkan.
Rekomendasi yang diperlukan adanya suatu strategi pengendalian yang meliputi
kolaborasi semua pihak, edukasi masyarakat, pengawasan limbah, serta penguatan
regulasi. Tujuannya yaitu untuk menekan pencemaran dan mendorong kebijakan
lingkungan berkelanjutan.

Pengulian Selisruh Sistem

Referensi

ﬂ Kesimpulann |

1) Tersedianya WebSIG untuk visualisasi spasial status mutu air sungai, untuk mendukung
pemantauan berbasis RTRW, dan tersedia secara daring.

2) Adanya pemodelan untuk memprediksi pencemaran berbasis JST backpropagation yang
dikembangkan dalam penggunaan analisis data historis dan deteksi dini anomaly.

3 3) Tersedianya sistem monitoring WSN berbasis SMS gateway yang memungkinkan pemantauan
secara real-time dan peringatan dini secara efisiendan kompatibel.

4) Tersedianya sistem loT yang mendukung pemantauan jarak jauh secara real-time untuk
pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumber daya air berkelanjutan.

5) Tersedianya sistem informasi secara terpadu berbasis web untuk mendukung pengumpulan,
analisis, dan visualisasi data berkelanjutan untuk pengambilan keputusan dan peningkatan
kesadaran publik

UNESCO. (2019). World Water Development Report 2019: Leaving No One Behind. Paris: UNESCO Publishing.
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, (2020). Laporan Kualitas Air Sungai di Indonesia. Jakarta: KLHK.

DLHK, DIY, (2021). Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (IKPLHD), Yogyakarta: Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan DIY.

Badan Pusat Statistik Provinsi DIY (2021). Hasil Sensus Penduduk 2020. [Online]
Available at: https://yogyakarta.bps.go.id/pressrelease/2021/01/21/1077/hasil-sensus-penduduk-2020.htm| [Accessed 25 November 2022].

Kontak: muhandangnovianta@students.undip.ac.id
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1. Latar Belakang
Kemajuan yang dicapai di seluruh dunia dalam memperluas akses ke layanan air dan sanitasi terus
meningkat (Marks et al., 2020), akan tetapi belum efektif mendapat akses sanitasi infrastruktur dan
air yang layak (Fang et al., 2022). Akses terhadap sanitasi dari tujuan program internasional
Sustainable Development Goals (SDGs) berkaitan dengan kesehatan lingkungan, jika akses
penurunan sanitasi layak akan menurunkan kualitas air. Proyeksi terjadinya peningkatan akses
sanitasi di tiap tahun, kesenjangan yang signifikan masih terjadi. Diperlukan upaya berkelanjutan
untuk mencapai akses universal terhadap sanitasi yang memadai, sebagaimana yang diuraikan
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG). Sumber air baku yang digunakan bersama oleh
warga Bandung yaitu layanan air Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Tirtawening, rumah tangga
di kota hanya 68,7% memiliki sumber air utama melalui saluran pipa. Ketersediaan layanan air
bersih baru mencapai 72,15% dengan sumber air baku berasal dari air permukaan. Di permukiman,
tangki septik untuk sanitasi menjadi masalah karena keterbatasan ruang, sehingga sulit untuk
menjaga jarak yang tepat antara lubang toilet
dan sumber air tanah (sumur) bahkan limbah dibuang langsung ke sungai (Anggoro et al., 2022).
Tantangan yang lebih besar dalam mengelola lumpur tinja karena kurangnya sanitasi yang
memadai, dan sistem saluran pembuangan sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan. Air
kotor dari dapur dan kamar mandi di buang ke sungai, sehingga menciptakan kondisi yang tidak
higienis. Sungai yang mengalir di kota terkontaminasi dengan air limbah yang dibuang dari rumah
tangga. Perlunya memperkirakan kemauan membayar atau Willingness to Pay (WTP) rumah tangga
untuk atribut sanitasi berkelanjutan.

2. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini untuk mengevaluasi keberhasilan program STBM di permukiman padat
Kota Bandung. Tujuan khusus: 1) Menganalisis kualitas air sanitasi berdasarkan parameter fisika,
mikrobiologi, dan kimia air tanah toilet komunal, 2) Mengevaluasi tingkat keberhasilan program
sanitasi sesuai pilar indikator keberhasilan STBM di Kota Bandung, 3) Menganalisis sistem
pengelolaan limbah domestik toilet komunal di permukiman padat, 4) Memformulasikan
rancangan model pembangunan toilet komunal dengan pasar hipotetik dan penghitungan biaya
investasi untuk keberlanjutan sanitasi toilet komunal serta tata kelola.

3. Metodologi
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Penelitian ini ialah penelitian campuran (mix- method), kuantitatif- kualitatif.

EVALUASI KEBERHASILAN PROGRAM SANITASI TOTAL BERBASIS
MASYARAKAT DI PERMUKIMAN PADAT KOTA BANDUNG

PROMOTOR/ CO PROMOTOR:

1. Prof. Ir. Didi Dwi Anggoro, M.Eng., Ph.D., IPU., ASEAN Eng.
2. Dr. Dra. Henna Rya Abdurachim, Dipl.Env., Apt., MES.

5. Hasil dan Kesimpulan

Skenario 1 Sistem Pengolahan Model Aliran Horizontal Dalam SRAB Persegi (Material Beton)
dan Skenario 2 Sistem Pengolahan Limbah Model Vertikal Dalam SRAB Silinder Berbahan Plastik

i parn b -

bk prrregiges

Gernluk pergaague

N o g

Sistem Lumpur Tinja di Padat Kota

1) Sungai tercemar limbah domestik toilet, baik limbah cair maupun limbah tinja. Keterbatasan lahan
di dalam pengelolaan limbah menyebabkan tidak berfungsinya septic tank sehingga sungai menjadi
tempat pembuangan akhir limbah. Hasil sampel di bawah baku mutu antara lain parameter fisika TDS;
parameter mikrobiologi total coliform dan E. Coli, parameter kimia Besi, Flourida, Mangan, dan Nilai
Permanganat. Kedalaman sumur dan jarak yang dekat sungai berpotensi tercemar sehingga melebihi
baku mutu kualitas air sanitasi.

2) Tingkat keberhasilan program STBM dengan pilar indikator keberhasilan STBM belum mencapai
100% dan perlu dilakukan evaluasi kendala sehingga diperoleh solusi menuju target SDGs tahun 2030.
3) Pengelolaan limbah domestik dengan mempertimbangkan faktor sosial dan demografis
perlunya ada sistem sanitasi berkelanjutan dengan penanganan limbah yang lebih

Tujuan pertama penelitian ini yaitu menganalisis kualitas air sanitasi
fisika, mikrobiologi, dan kimia, pada fasilitas toilet komunal. Dengan tujuan tersebut, maka
populasi lingkungan abiotik penelitian ini ialah air tanah yang diperoleh dari sumur gali. Metode
Purposive Sampling yang artinya teknik pengambilan sampel sebagai sumber data dengan
pertimbangan tertentu atau sampel bertujuan (Sugiyono, 2018; Fitriani et al., 2022;Prabowo et
al., 2021). Tujuan kedua litian ini untuk i tingkat ) program sanitasi
sesuai indikator STBM di permukiman padat Kota Bandung, sedangkan tujuan ketiga untuk
menganalisis sistem pengelolaan limbah domestik toilet komunal di permukiman padat, sehingga
biotik metode Quota Sampling.
Tujuan keempat penelitian memfor model pe 8! toilet komunal dengan pasar
hipotetik dan penghitungan untuk keberlanjutan sanitasi di toilet komunal.
Pengumpulan data kualitatif menggunakan wawancara mendalam dengan metode Snowball
sampling [14].

4. Novelty/ Research Gap

penelitian ini di dalam penentuan sampel

investasi

R

Penelitian dengan tema
sanitasi, kualitas air
sanitasi, STBM,
keberlanjutan, biaya,
tata kelola, toilet
komunal, limbah
domestik, sehingga
masih dapat
dikembangkan lebih

lanjut.

efektif dan efisien karena 46,7% rumah tangga pembuangan akhir ke sungai.
4) Penggunaan jamban jongkok di toilet komunal dengan kondisi tdak terawat, kotor dan rusak.
Sanitasi sehat, layak dan aman bagi masyarakat dengan rancangan model pembangunan toilet
komunal dan pengelolaan limbah, berdasarkan SNI: 03-2399-2002. Tata kelola dan rancangan model
pembangunan toilet komunal, jumlah penduduk, mempertimbangkan
ketersediaan lahan, dan sumber utama pasokan air sumur gali di toilet komunal tersebut. Tata kelola
pembangunan toilet sebagai rekomendasi untuk permukiman padat kota antara lain: perencanaan;
i dan edukasi dan kesadaran;

disesuaikan  dengan

monitoring dan evaluasi; partisipasi komunitas; keberlanjutan.
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ABSTRAK

Kondisi pengelolaan sampah merupakan masalah pelik bagi kota-kota di negara berkembang, termasuk di Indonesia.
Permasalahan pengelolaan sampah juga dialami di Kawasan wisata, dimana sampah-sampah yang tidak terkelola dapat
mengurangi estetika dan keindahan Kawasan, seperti di Kota Lama Semarang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data kuosioner, observasi lapangan, wawancara dan telaah dokumen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pengelolaan sampah sudah dilaksanakan dengan efektif, namun
terdapat tantangan pada pemilahan sampah serta ketersediaan fasilitas daur ulang. Rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan adalah dengan implementasi sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan kerjasama antar stakeholder untuk
mendukung terbentuknya pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Kata Kunci : Pengelolaan Sampah, Kota Lama Semarang, Pengelolaan Berkelanjutan

LATAR BELAKANG TUJUAN

Permasalahan sampah seringkali dilihat dari kaitan antara perkembangan Tujuan penelitian adalah untuk
kota dan pengembangan destinasi wisata. Seperti yang terjadi di Kota melakukan studi mengenai efektivitas
Semarang, meningkatnya  kunjungan wisatawan dapat berpotensi pengelolaan sampah domestik di
menimbulkan permasalahan pengelolaan sampah. Pada kondisi tertentu Kawasan Kota Lama Semarang sebagai
seperti ketika puncak kunjungan wisatawan, timbulan sampah yang masukan dalam pengelolaan sampah
dihasilkan akan lebih banyak. Berkaitan dengan hal tersebut, maka perlu yang optimal dan berkelanjutan.

dilakukan penelitian terkait efektivitas pengelolaan sampah domestik di Kota
Lama Semarang

METODE PENELITIAN HASIL DAN DISKUSI

L N,
/ \ .
.' Timbulan sampah menurukan kualitas ‘I P.engelolaan sampah dikelola oleh
: lingkungan : pihak swasta, yaltg ada CV
1 i Umega (penanggung jawab dalam
: e e — 1 pengambilan sampah), serta PT
1 : Amazon dan PT Deta Sukses
1 1
1 Kondisi Pengelolaan Sampah Kota Lama 1 Makmur (BSH) (per_langgung
1 s 1 jawab dalam penyapuan jalan dan
'\ emarang ,' kebersihan lingkungan)
\ ’
N e i s e e s s o -
\ 7 Kondisi pengelolaan sampah di Kawasan Kota Lama Semarang
v menunjukkan beberapa kekuatan dan kelemahan. Keefektivitasan
. O S ~ pengelolaan sampah telah dilakukan pada aspek kelembagaan, teknis
4 ~, o o
'I Efektivitas pengelolaan sampah domestik yang \ operasional, pemblayagn, hukum _dan_ peraturan dan peran serta
|\ optimal dan berkelanjutan? II masyarakat. Namun implementasi sistem 3R (Reduce, Reuse:
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\V sampah untuk pelaksanaan daur ulang perlu ditingkatkan.
,l—-----------------------------~\

Penilaian pengelolaan sampah optimal dan
berkelanjutan

KESIMPULAN
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Temuan efektivitas pengelolaan sampah di 1 . . .
: Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
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1
/

kawasan kota lama semaran .
E pelaksanaan pengelolaan sampah di Kota Lama Semarang sudah

dilaksanakan dengan efektif, namun terdapat tantangan pada
pemilahan sampah serta ketersediaan fasilitas daur ulang.
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Kesimpulan dan rekomendasi
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ABSTRAK

Aktivitas transportasi industri semen memberikan dampak negatif yaitu peningkatan Partikulat debu <100 pm Total Suspended Particulate (TSP). Peningkatan TSP
ini dapat meningkatkan risiko penyakit pernafasan pada makhluk hidup. Penelitian ini menganalisis sebaran emisi partikulat kegiatan transportasi pada jalur
pengangkutan industri semen di Kabupaten Grobogan melalui Desa Mangunsari, Sukorejo dan Tanggirejo.). Hasil simulasi menunjukkan kecenderunan TSP yang
tinggi di kanan kiri jalan disebabkan peningkatan transporatasi dan sebarannya mengikuti arah angin, dengan penambahan konsentrasi TSP berkisar 100 - 400
ug/m* Emisi partikulat dari roda ban kendaraan berat berpengaruh signifikan terhadap jumlah total emisi partikulat dengan nilai Sig < 0,05 dan persamaan linier Y =
-3.873E-7 + 3.688E-5X2. Indeks persepsi masyarakat terhadap industri Semen Grobogan menggunakan skala Likert adalah 1813, dengan interprestasi rendah yang
diartikan masyarakat merasa terganggu dan tidak nyaman beraktivitas di jalur pengangkutan semen grobogan

PENDAHULUAN

e Latar belakang : Pencemaran udara akibat tingginya konsentrasi debu TSP dijumpai di beberapa jalan raya kota di Indonesia. Semen Grobogan merupakan
salah satu pabrik semen di Indonesia yang berada di wilayah Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah, dengan kapasitas produksi semen 8.000 ton per hari atau
2.5 juta ton per tahun. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, 2022, polusi partikulat sangat mengganggu penduduk sekitar pabrik terutama dari
kegiatan pengangkutan bahan baku ataupun pendistribusian semen. Kegiatan pengangkutan industri Semen Grobogan di Kabupaten Grobogan, yakni
mengangkut bahan baku, bahan penunjang maupun produk dengan menggunakan kendaraan berat seperti truk besar yang memicu peningkatan TSP dan
menimbulkan keresahan masyarakat disekitarnya.

e Tujuan : a) Menentukan pengaruh volume lalu lintas dan jenis kendaraan; b) Menentukan jam puncak kendaraan pabrik semen Grobogan; c)
Mengevaluasi pola persebaran debu yang diakibatkan lalu lintas kendaraan industri semen; d) Mengkaji persepsi masyarakat pada jalur pengangkutan
industri semen;

METODE PENELITIAN
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Parameter Satuan
06.30-07.30 14.30-15.30 22.30-23.30

TSP pg/m3 15,372 22,499 10,214 karena
adanya emisi dari roda ban
Suh C 2,717 2,857 2,537 E .
uhd ° kendaraan yang melintas di
Kelembaban % 863 714 890 jalur pengangkutan semen
Grobogan
Kecepatan angin m/s 0,0-04 16,2-19,6 0,0-0,4
Rona awal TSP Baku Mutu llai TSP pengukurd
J No Hasil aermod (ug/m3)
(ug/m3) (ug/m3) (ug/m3)

- penambahan konsentrasi TSP antara 6 sampai 567 ug/m| 153,72
- range kontur area Desa Tanggirejo: antara 100-300 * berada pada ra
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HASIL PENELITIAN

Grafik Jumlah Kendaraan di Jalur Pengangkutan Graflk Jumlah Kendaraan dan Emési
Semen Grobogan

- penambahan konsentrasi TSP antara 6 sampai 639 ug/m| 224,99
- area Desa Tanggirejo: antara 100-400 * berada pada ra
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i T Emisi partikulat dari roda ban kendaraan berat (X2) berpengaruh signifikan
. — terhadap jumlah total emisi partikulat (Y) yang ditunjukkan dengan nilai Sig < 0,05.
% % Pola persebaran debu dipengaruhi laju emisi partikulat dari roda ban kendaraan
Terdapat 2 persamaan yang diperoleh yaitu yang melintas, kondisi meteorologi dan topografi. Persebaran debu akibat
Jam puncak lintasan persamaan linier Y = -3.873E-7 + 3.688E-5X2 peningkatan lalu lintas operasional semen grobogan di jalur pengangkutan industri
kendaraan berat adalah karena pengaruh variabel emisi kendaraan berat Semen Grobogan memberikan dampak keresahan masyarakat sekitar
pada jam 07.30 - 08.30 WIB (X2) dan persamaan matematis Y = -3.089E-
WIB pada siang hari dan roda ban kendaraan berat merupakan variabel
deel il Wls pada ya”g_ paling be_rpengarUh pada jumlah total e.mISI 1.Carbonell, L. M. T., et al. 2010. Methodological guide for implementation of the AERMOD
malam hari partikulat dari roda ban kendaraan pada jalur system with incomplete local data. Atmospheric Pollution Research, 1(2), 102-111
pengangkungan semen grobogan. 2.Giechaskiel, B., et al. 2024. Light-Duty Vehicle Brake Emission Factors. Atmosphere, 15(1), 97.
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Background

Multi-functional agricultural landscapes have supported people's lives in various parts of the world. Based on FAOSTAT data, of the 13.03 billion hectares of land area globally, 4.75 billion hectares or 36.47% of it is agricultural land area. Unfortunately, it is
estimated that 40% of agricultural land globally has been degraded, and some existing agricultural land is no longer suitable for cultivation. Agricultural land degradation often occurs in highland areas which are upstream of river basins, causing environmental
degradation not only in the surrounding area but also in areas below and its also happen in mostly Indonesian highland including in Dieng Plateau Area. One of the recommendations suggested by landscape experts to reduce agricultural land degradation is
agroforestry. Agroforestry is land use system and technology in which woody perennial plants (trees, shrubs, palms, bamboo, etc.) are deliberately planted on the same land management with agricultural plants and/or animals. Agroforestry has been massively
promoted in various parts of the world as a sustainable agricultural system that can overcome the problem of land degradation, but the percentage of adoption among small farmers remains low. Agroforestry promotion is often unsuccessful because farmers'
perceptions, socio-economic, knowledge and preferences are not considered in natural resource planning. Local agricultural systems with their main food crops is also often ignored in research or promotion of agroforestry by stakeholders. Beside that, until now,
most existing agroforestry models only accommodate plant interactions at the field scale, but have not been able to comprehensively accommodate various sustainability impact trade-offs while also accommodating the involvement of vulnerable stakeholders.

Goal

In general the aim of this research is to evaluate local agricultural systems based on food crop and use them as
a basis for developing susta able land management models. Specifically, the objectives of this research are
(1) analyze the feasibility of potato cultivation, (2) analyze the practices and factors that influence the adoption
of agroforestry on potato agricultural land, (3) analyze barriers and motivations for farmers to adopt
agroforestry, and (4) analyze and developing an agroforestry model that can be implemented on potato-based
agricultural land in the Dieng plateau.

Methods
A mixed method was used in this research, with data collection carried out concurrently. The
location and respondents/informants were selected deliberately and in stages (multistage
purposive sampling). The research was conducted in Batur and Kejajar Districts, which are
the main areas of the Dieng plateau. There were 260 potato farmers surveyed, 12 Key
Informant Interviews (KII) and 30 potato farmers involved in discussions and preference
surveys. Binary logistic regression analysis, descriptive statistics, narrative analysis and trade-
off analysis were used in this study
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LEARNING MANAGEMENT SYSTEM

USING MULTI SMART CONTRACT
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ABSTRACT

Education is an important component that determines the progress of the nation. Mational education functions to dewvelop the ability and
character cand civilization of a dignified nation in the context of the intellectual life of the nation. In the development of technelegy in the
Blackchain world, every year there ore signiticant developments this is what drives developments in various world sectors, especially in the
sconomic and education sectars. Learning management system based on blockchain is a new development in the world of education. The
implementation uses multi smart contracts so that it can be connected with cryptocurrency under the bleckchain network for its operation.
This breakthrough is the bockground of this research for the development of technology on the bleckchain side, opart from that the growing
interest in learning for students who support using this systam is also influenced by getting coins in every material that hos been studied ot
LM3 Abrar. Universities affiliated with LMS Abrar are also tacilitated in ottracting student interest in learning and also attracting interest to see in
more detail the institutions affilioted with LMS Abrar. This interest can be proven by the results of respondents whe have been analyzed using
5PSS to conduct pilot tests, validity tests, and reliability tests,
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KERANGKA KERJA PEMANTAUAN KUALITAS AIR BERBASIS 10T UNTUK MITIGASI DAN
DETEKSI DINI PENCEMARAN AIR MEMANFAATKAN MODEL IKA BARU
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PENOEK ATAN BERBASES INTERNET OF THINGS LIOT) MENAWARKAN PEMANTAUAN INSTAN, TETHPI BANYRK
KERANGKA KERIA 1T YANG BERBASIS MACHINE LEARNING MASIH TERGANTUNG PADA DATASET BESAR.
KOMPUTAS! TINGGI, DIAN FREPROCESSING KOMPLEKS.SEBAGAI ALTERNATIF. MODEL MATEMATIS SEPERTI
INDEKS KUALITAS AIR (TKAJ DINILAI LEBIH EFISIEN DAN RINGAN UNTUK DITERAPKAN SECARA AEAL-TINE
PERELITIAN IN| MENGUSULKAN KERANGEA KERIA 10T YANG MENGINTEGRASIKAN IKA EARL! DENGAN METODE
NORMALISAS! GURVE FITTING [BAUSSIAN DAN POLINOMIALY SERTR PENENTUAN BOBIT PARAMETER
MENGGUNAKAN METODE AHE, SEHINGGA PEMANTALAN KUALITAS AIR B757 DILAKUKAN SECARA DTOMATIS.
BERKELAMIUTAN. DANADAPTE.
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PENELITIAN PH. NI MEMPERKENALKAN KERANGKA |NDEKS KUALITAS AIR (WATER QUALITY INDEX /WAl BEREASIS
INTERNET OF THINGS (10T] UNTUK MEMUNGKINKAN PEMANTAUAN PENCEMARAN AR SECARA REAL-TIME DAN
BERKELANJUTAN, VANG BERTUIUANMEMBERIKAN PERINGATAN DINIDAN RESPONG CEPAT TERHANAP PERUBAHANKUALTAS
AL KERANGKA IN| TERDIRE DARI TIGA TAHAP UTAMA, YAITU PEMILINAN PARAMETER, NORMALESASI DAN PEMODELAN DATR,
SERTAPENENTLANBOBOT UNTLUK AGREGASI SUB-INDEKS

TUJUAN PENELITIAN

PENELITIAN INI BERTUJUAN UNTUK MENGEMBANGH AN KERGNGHA KERIL PENMANTALAN EUALITAS AR
BERBASIS 10T DENGAN MTEGRAS! MODEL [KA BARL UNTUK DETEKS! DINI PERCEMARAN. SECARA KHUSUS.
TUJLANNYAMELIPUTE
1, MERAMCANG KERANGIA KER 0T UNTUK FEMANTALAN KUALITAS AIR SECARAREAL-TIME.
£, MENGEMBANGKAN MDOELIKA BARU YANG TERINTEGROSI DENG AN DATA SENS0R REAL-TIME.
3. MENERAPKAN METODE CURVE FITTING GAUSSIAN DAN POLINGMIAL UNTUK NORMALISAS! PARAMETER
SUHL,

4 MENENTUK ANEOBOT PARAMETER MENGEUNAK AN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS [AHP).

5, MENGINTECRASE AN WODEL KA KE DALAM SISTEN (0T LINTUK MENTLKUNG PEMANTALIAN OTOMATIS DAN
DETEKSI PENCEMARAN SECARA CEPAT.

TAHAR PEMILIKAN PARMVETER BERFOKUS PADA INDIKATOR FISIKA-KIMIA YANG DAPAT DRIKUR SECARA KENTINU OLEH
SENSOR 07, TERMASUK OKSKEN TERLARLIT (D), PH, KONDUKTIMITAS LISTRIK (EC), TOTAL PADIATAN TERLARUT (TDS),
KEKERUHAN, DAN SUHUNILA! SUB-INDEKS DIHITUNG MENGGUNAKAN PENDEKATAN NORMALISAS! HIBRIDA YANG
MENCGABUNGK AN METODE NGF-W0f DENGAN MODEL KURUA (POLINDMIAL DAN GAUSSIAND, SALAH SATU HAL YENG
IMENONIDL DAR] PENELITIAN N ADALAH BAHWA METODE GAUSSIAN MENUNIUKKAN PENINGKATAN EFISIENSI KOMPUTASI
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TAHAPAN PENELITIAN

PENELITIAN INI DIMULA DERGAN IDENTIF IKASI MASALAH PADA METOOE
PEMANTAUAN KUALITAS AIR YAND LAMEAT DAN TIDAK REAL-TIME.
SELASJUTIY DILAKLAN STUD|LITERATUR DAN PERANCANGIN KERANCEA
KERIA (07, SISTEM DIKEMBANIEAN MENCOUNAK AN SENSOR [PH, SUHU, DO,
08, EC. TURBADITY) DENGAN MIKROKONTROLER YANG MENGIRIM DATA KE
SERVER SECARA REAL-TIME. MODEL (KA BARL LKEMBANGKAN DENGAN
METOUE CLRVE FITTING [GAUSSIAN DIAN POLOMIALY LNTLK NORMALISAS|
SUHU. BUBIT PARAMETER DITENTUEAN MENGGUNAKAN METONE AH? DARIT
PAKAR. TERAKHA. SISTEM 10T DAN MODEL IKA DINTEGRASIKAN LNTUK
MENGHASHKAN PEMANTALIAN KLBLITAS AIR YANG CEPAT OTOMATIS, ZAN
AKLRAT

(ALAM PEMODELAN SUE-INDEXS. 2080T MASEYG-MASING PARAMETER DITENTUKAN MELALUI ANALYTIC HIERARCHY
PROCESS CAHP) BERBASIS PARTISIPATE, YANG MELIBATRAN PANEL AHLE DRI KALANGAN AKADEMIS! PEMERINTAH, DAN
PRAKTIS! LINCKUNGAN, NILAF AKHIR WOI DIEITUNG MENUBUNAKAN ADREDASI BERBUEOT DARI SUB-MNOEKS DAN
DNKLASIFIRASKAN KE DALAM LING KATEGDR KUALITAS AIR: SANGAT BURLK. BURLK, SEDANG, BAIK, DAN SANGAT
B ARSITEKTUR SISTENY Il MENDUKUNG INTEGAASI 10T DARI LLUNG KE LLUNG, MULA DARINDDE SENSOR HINGGA DASBOR
CGLOUD DAN SISTEM PERMCATAN DINI, MEMUNGH INKAN PENERAPAN DTOMATIS DAN SKALABEL OF LINGKUNGAN DENGAN
SUMBER DAYA TERBATAS. SECARA KESELURUHAN, PENELITIAN INI MEMBERIKAN KONTRIBUS! PENTING MELALLI
PENGEMBANGAN KERANGEA WL FIBRICA YANG MENGONBUNDKAN FENDEKATAN BERBASIS DATA DAN PENDAPAT RHL,
SERTAMENUNJUKKAN PENINGK ATANEFISIENS| KOVPUTASIDAN AKLIRASI TINGGI TALAN MOTEL W YANG DIUSULKAN.

KESIMPULAN

KERANGKA KERIA DAN MODEL WOl 10T BARU MENINGKATEAN EFISIENSI, AKURASI, DAN OTOMATISAS! PEMANTAUAN
KUALITAS AIR SECARA REAL TIME DAN BERKELANJUTAN
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Penelitian dilstarbelakangi pentingnya peramalan yang akural pada data lime series sualu harga saham, dalam mendukung kepulusan investasi yang lsbih baik
Mengingat tingginya fluktuasi harge saham yang dipsngaruhi oleh berbagal fakior dan model prediksi yang kurang akurat, Oleh karena Hu, diperlukan
pengembangan model prediksi yang lebih akurat dan efisien dalam membantu investor mengambil keputusan investasi, Salah satu upaya untuk menanggulangi
permasalahan tersebut yaitu modifikasi dan pengoptimalan model peramalan. Algeritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu medel deep
[earning Long Short-Term Memaory (LSTM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model LSTM yang dimodifikasi memiliki akurasi lebih baik dibandingkan model
L5TM murni dan metade prediksi lain seperti WMA, SES, dan Facebook Prophet. Evaluasi MAFPE menunjukkan model LSTM yang dimoditikasi memiliki tingkat
kesalshan akurasi sehesar 3,51% [training) dan 1,66% [tesfing], lebih balk dibsndingkan metode lainnya, sehingga lebih efektif dalam peramalan harga saham

%) LATAR BELAKANG

Fenelitian berfokus pada modifikasi model LSTM dalam meningkatkan skurasi pradii{si pacia

data #ime series, khususnya pada data harga saham. Selasin

membandingkan tingkst kesslahan pesramalan model LSTM yang telah dimodifikasi dan
dioptimasl dengan metode-matode lain seperti metode WMA, 5E5, dan Facebook Praphet
dalam menghasilkan metode paramalan yang lebih balk, khususnya pada paramalan harga
saham, dengan mempertimbangkan tingkal kesslahan MAPE yang dihasilkan.
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Penelitian  ini LETM
meningkatkan akurasi peramalan. Sebagian besar studi sebelumnya
masih menggunakan arsitektur kompleks dengan hyperparameter
tinggi yang kurang efisien. Oleh kerena itu, penelitian ini
menyaederhanakan LSTM melalui pengaturan
hyperparameter seperti 2 layer LSTM [masing-masing 25 neuron), 2
layer Dense (25 dan 1 neuron), epoch 7, batch size 3, loss MAE,

optimizer Adam, dan random seed 2.

1% HASIL YANG DIHARAPKAN

mengusulkan  modifikasi  algaritma untuk

arsitektur

Hasil dari modifikasi LSTM dengan penyederhanaan hyparparameier.
diharapkan dapat meningkatkan performa prediksi harga saham, dan
dengan penambahan dua lapisan layer dense diharapkan dapst
meningkatkan kemampuan model dalam menangkap pola-pols
kompleks dalam data, serta penerapan optimasi Adam dapat
memparcepat dan menstabilkan proses konvergensi modal

£ TUIUAN PENELITIAN

Modifikasi metode Long Short-Term Memory [LSTM) dengan

penyederhanaan  hyperparameter dan  penambabzn  dua

lapisan layer dense, serta menerapkan teknik cptimasi adam.

Membandingkan performa akurasi model LSTM yang telah

dimadifikasi dan dioptimalkan dengan metode sederhana

seperti Weighted Maoving Average |WMA, Single Exponential
| Smoathing [SES), dan metode Facebook Prophet.

itu, penelitian Ini juga

& HasiL

Penelitian  menunjukkan model LSTM yang dimodifikasi dangan penyederhanaan
arsitektur LSTM melalui pengaturan hyperparameter, seperti jumlah layer LSTM
sebanyak 2 lavers dengan jumlah neurcn masing-masing 25 neuron, epoch 7, batch size
3, loss menggunakan MAE, optimizer Adam, dan penambahan 2 layers dense dengan
masing-masing [(avers memiliki neuron 25 dan 1, serta Random Seed sebesar 2,
menghasilkan akurasi lehih akurat dibandingkan madel LSTM murni/default dan metode
prediksi lain seperti WIMA, SES, dan Facebook Frophet dalam prediksi harga saham.

L3TM Default F.E4% 2,65%
LSTM+MOD 3,51% 165%
WA 8,75% 3,63%

SES 4.30% 2.10%
Facebook Prophet 10.04% 5,53%

£5¥ kesmapuLAN

Madifikasi model LSTM dengan penyederhanaan hyperparameter, penambahan lapisan
dense, serta penerapan optimasi Adam memberikan hasil peningkatan akurasi prediksi
yang lebih akurat, berdasarkan hasil evaluasi MAPE sebesar 3,51% (Training). dan 1,65%
| (Testing), lebih baik dibandingkan dengan metode prediksi L3TM sebelum dimodifikasi
yang meanghasilkan MAPE sebesar 7,64% (Train] dan 2,65% [Test], serta metode yang
lehih sederhana seperti WMA denpgan MAPE 8,73% (Train| dan 3 62% (Test), SES 4,30%
(Train) dan 2.10% (Test), serta Facebook Prophet dengan 10,04% (Train| dan 5.83%
(Test). Hasil ini menunjukkan bahwa model LSTM yang dimoditikasi lebih efektif dalam
menangkap pola-pola kompleks pada data time-series saham dibandingkan metode
lainnya.
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01 Latar Belakang 02 Tujuan Penelitian
Ruam kult merupakan salan satu gejala vang umum pada berl | penyakit, sepertl cacar monyet, :
cacar air, campak, dan HFMO, yang ering menunjukkan cirf visual yerg serupz se mgfa manyulitkan Adapun tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut :
diagnosis klinis [Farahat dkk., 2022; Mande dkx, 2022}, Meskipun disgnosis akurat dapat dipercleh 1.Menentukan Hyperparameter yang aptimal pada madel
melalui pemeriksaan laboralorium seperti PCR, metode ini tidak selalu tersedia di semua wilayah dan Doep CNN dongan basis model DenseMet untuk
membutuhkan waklu vang tidak singkal (Nayak dkk. 2023), Sebagai alternatd, pemanfaaten Deep klasifikasl jerds ruam kulit pada manusia kKhususnya
Convolutional Neural Netwark (Deep CNN) dalam klasiikasi citra lesi kulit telah menunjukkan hasil cacar air, campak, cacar manyet, cacar sapi, HFMD dan
gérg menjanjikan. Salah satunya ditunjukkan oleh Bala dkk. (20233, yang mencapai akorasi hingga normal  dengan dengan membandingkan  metoce
\91% dalam klasifikasi kulit normal, campak, cacar air, dan cacar monyet. Namun, pendekatan trnal Random Search, PS0, serta kombinas: Handom Search

and arror dalam antimasi hyperparametsr yang digunakan dalam stodi tersebu ncferung tidak dan PSO.

eficien dan belum teniu menghasilken kombinasi terbaik. Untuk itu, penelitian mengusulkan 2.Mengetahul pederma model dalam Klasifikasi jsnis
penerapan dua metode optimasi hyperparameter, yaitu Random Search dan Particle Swarm ruam kulit pada manusia kbususnya cacar cacar air
Cptimization (FSD), guna meningkatkan perterna medal Desp CMM, khususnyz  arsitektur campak, tacar monyel, cacar sapi. HEMD dan normal
Uenseet201 vang dikenal unggul dalam ef dan i fitur antar-laps: (Yang dkkc., melalul penyesuaian Hyperparameter pada model Deep

2024, Femy di«., 2024). Ranrdam Search etektlf dalam manjalajahi ruang hyperparameter secara |uas ¢ L

(Huber dkk,, 2021}, sementara PSO memilik keungeulan dalam konvers nsfoemt menuju_solusi FHESCRG Delie LGN R
optimal [Adguerchi dkk., 2024). Peneltian mi bertujuan mambandingkan elektivitas Randem Search,

P50, dan kombinas| keduanya dalam mengaptimalian Kinerja Densehet201 urtuk klasifikasi citra lesi

kubit pada empat kategori. kulit normal, cacar monyef, campak, dan cacar air. Dengan optimasi yang

tecat, mocel diharapkan mampu memberikan hasil dizgnosis yang lebih akurat, cepat, dan efisien

urtuk mendukung deteksi dini penvakt berbasis citra.

03 Metodolagi i,

Penelitian ini memanfaatkan data input yang Lerdiri dari citra kulit normal dan citra penyakit e
kulit, khususnya cacar air, campak, cacar sapi, HFMD, dan cacar manyet. Data input ini ¥

diperoleh dari Kaggle. Langkah awal dalam Bmelitian ini adalah membag) data menjadi dua
bagian, yaitu Data Latih (85%) dan Data Uji (15%0). Selanjutnya, untuk Data Latih akan
dibagl menjad| 5 fold danﬁan teknik Stratified K-Foid Cross Validation. Selanjutnya, data
menjalani tahap prapsngelahan. Dalam tahap prapengolahan akan melewati tiga tahapan
yaitu augmentasi, feature scaling dan resizing. Teknik auﬁmenta&i akan diterapkan pada
data yang telah melalui prapengolahan untuk meningkatkan variasi data selama proses

pelatihan. Teknik augmentas: ini fokus pada variasi posisi dan warna citra. Setelah s ey
augmentasi, featurs scaling dilakukan untuk menyesuaikan skala fitur agar model dapat s e
belzjar secara optimal. Resizing citra dilakukan untuk memastikan ukuran citra yan, P e
seragam yang sesuai dengan input model Deep Convolutional Neural Networks (Desp CAN). | o o e Bt

Analisis citra  selanjutnya  dilakukan dengan penyesuaian nilai  parameter untuk
mengoptimalkan kinerla model. Proses penyetelan hyperparameter dilakukan untuk -

menemukan konfigurasi terbaik yang dapal meningkatkan kinerja modal. Model yang g
digunakan dalam penelitian ini adalah DenseNet-201, yang merupakan salah satu I
arsitektur deep learning untuk pengolahan citra. Prosaedur perelitian mencakup seluruh s

langkah yang cigunakan dalam sebuah panelitian guna rmencapai tujuan penelitian

o s

04 Novelty / Research Gap 05/ Hasil yang Diharapkan

Panglitian ini mamiiki beberapa kebaruan, yaitu penerapan kombinasi matods Penalitian ini berhasl mengopiimalkan hyparparameter model Deap CNN berbasis
Random Search dan Particla Swarm  Optimization  (PSO)  untuk op 8] . untuk i enam |enis riam kulit manusia, Metade kombinas
hyperparamieter secara leaih adapbl dan ehsien, certs penggunaan model Handom Search dan PSO (ES«FSO] membenkan hasil ferbak dendan akurasi
UenseMet20L dalam klasifixasi enam kelas citra ruam kulit manusia [cacar air, velidasi 28% dan loss 0,047, Evaluasi menunjukkan akurasi moded sar F3%,
campak, cacar monyet, cacar capi, HFMD, dan kulit normal). Pendekatan ini dengan macro precisian, recall, dan fl-score masing-masing sexitar 93%, 92%, dan
MEmperlas cakupan klasifikasi dari studi sebelumnva dan memraksi 1 aktirasi 93%,. Mocel tampil sangat baik pada kelas Cowpox dan HFMD, meskinur masin ada
sorta afisiansi komputas, dengan potersi besar cebagai sistam diagnosis otomatic tantangan pada Chickenpox dan Measlas, Sistam ini juga telah diintegrasikan dalam
di wilayah terbatas tasiltas mate, aplikasi Flask untuk proses klasitikasi secara lokal dan aman,

= Bala, D, Hossain, M. 5, Hassair, M. A, Abdullah, M. T, Rahman, M. M, Manavalan, B., Gu, N, Tslam, M. 5., & Huang, Z. (2023). MonkayNet: A robust deep
Referensi convolutional neural netweonk for monkeypox diseass detection and classification, Meural Netwarks, Vol 16,1, 787=775. hitps:/fdoi mgf10,10146,
JNEUNET 2023.02 022
Jaradat, &5, Emhamed, R, Mamiock, A Almakayeel, . Alharbe, N, Almuflih, A S, Nasayreh, A, Gharaibeh, H_, Gharaibeh, M, Gharaibeh, A & Bzizi, H. 259-
271, hirtps:ffdol.org/10.3390/ (2023). Avtomated Monkeypox Skin Lesion Detection Using Deep Learning and Transfer Learring Technigues, Vol 53, &,
lerph20054422
Mayak, T, Chadaga. &, Sampathila, M., Mayrose, H , Goxolkrishnan, N, Bairy G, ™M, Prabhu, 5. 5 5 &, & Umakanth, 5. (2023). Deep lraming based detection of
monkeypox virus using skin lesion images, Medicine in Novel Technology and Devices, Vol 18, 9, 243-256, https;//donorg/ 1001006/ I MEDNTD 2023, 100243
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01 LATAR BELAKANG [02 TUJUAN PENELITIAN]

UMKM adalah sektor ekanomi utama di Indonesia yang berperan penting dalam menopang perekonamian | Penelitian inl bertujuan untuk menghasilkan e-commerce
nasional, khususrya saat terjadi krisis ekonomi (Tedjasuksmana, 2014), Namun, mayoritas pelaku UMKM | sebagal wadsh memasarkan  produk pelaku  UMKM
masih memasarkan produknya secara tradisional dan mengalami kendals sepert minimnya akses  dengan sistem rekomendssi produk kepada pembeli
informasi, teknologi, dan infrastruktur. Kendala ini berdampak pada rendshnya tingkat penjualan dan = mengunakan metode collaborative filtering.

pendapatan UMKM (Tingly dkk., 2022). E-commerce dinilai sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan

efisiensi operasional dan memberikan kemudahan akses bagi konsumen (Mumtahana dikk,, 2017).

Untuk memudahkan masyarakat memilih produk UMEM dengan cepat, Penelitian inl menambahkan sistem
rekomendas) pada e-commerce dengan metode collaborative filtering, Metode ini dinilai efektif dalam

memberikan rekomendasi produk secara akurat sesuai prefersnsi pengguna (Erlangga & Sutrisno, 2020), | — e —
bahkan ketika konten sullt dianaiisis. Akurasi meningkat seiring bertambahnya data dan interaksi pengguna
[¥oshua & Bunyamin, 2027). Sistem ini manyajikan rekomendasi berdasarkan pendapat eksplisit maupun

5 G
Emaran”

implisit pengguna yang memiliki preferensi serupa (Nugroho & Rahayu, 2020). N
03 METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan data urnkm, data nwayat transaksi pembeli dan data rating pembeli. Pada
penelitian ini terdapat prosedur penelitian dan kerangka sistem informasi sebagai berikut : ]|
L — | W P St |- - E Pt |
i TR SR—
=T ] .
: Mool S Feratiom Ly Prowkam
I,__E.T., EE=
[rR—————
L Wit et
2 adat pn E
I ""':"' Gambar kerangkn sistem informas)
Vet rem e
Gamber prosedur penelitian
[g4 NOVELTY/ RESEARCH GAP_:] @5 HASIL YANG DIHJ\RAPKAN_-_C_}
Penelitian i memilikn  keterbaruan Hasil dalam penelitian i berupa e-commerce sebagal wadah untuk memasarkan produk pelaku UMKEM serta
yaitu commece dengan menambabkan rekomendasi produk yang belum pernah dibeli kepada pelanggan.
sistern  rekomendasi  menggunakan
metode collaborative filtering pada e- la =l

commerce. Dengan demikian penelitian e Ny '\_ .'lf
ini diharapkan dapat memberikan ) Py ‘:i j‘
rekomendasl  produk  yang  belum
pernah dibeli kepada pelanggan. Q n = =
o, aB
— R S~

2R -
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ABSTRAK

aks adalah kondisi serius yang memerlukan deteksi dini untuk penanganan cepat. Interpretasi dokter terhadap citra toraks sering bersifat

subjsktfr dan berisiko salah diagnosis, Penelitian ini mengembangkan sistem pendeteksi pneumotoraks berbasis Comp Aided

(CAD)

lnenggunnkan l:nn\mluthnal Neural Netwurk (CNN} dengan ar:mektur DerlseNet121 Dataset terdiri dari 10.825 citra radiografi toraks dalam format .png.

i data, dan Cross

i menggunal i, presisi, recall, F1-score, ROC, dan AUC., Model

Proses

mencapai nkurni 79 Il% presisi 50;66% recall 79,66%, dan F1-scare 61,93%. Pengujian oleh dua dokter mer

Latar Belakang

j hasil seb T9%.

Metodologi

pis yang fisis ribuan kasus kesehatan (Chan dkk.,
zuzu}. CNN dikenal efekeif untul Klasifikasi citra toraks (Monshi dkk., 2019),
dengan yang semua lapisan
secara feed-forward, dapat mengatasi masalah hilangnya gradien (Tabrizchi
dltk 2021; Hasan dkik., 21}21}

ini menggs p-adn sistern Compmr-mdnd Detection
1:‘&0] untuk k dokter ' aks pada citra radiografi
{Katren dan Dodelzon, 2018). P aks, yaitu adanya udara di ruang

pleura, dapat terjadi spontan atau akibat cedora (Gilday dkl., 2021).
Karena interpretasi dokter terhadap citra radiografi sering bersifat subjektif
(Kundu dkk., 2021), sistem CAD diharapkan menlngkau{an akurasi diagnosis,

litian ini menggunakan data sekunder citra digital radiografi toraks
berformat .png dari Kaggle sebanyak 10.825 citra, terdiri dari data latih positif
(2.379), negatif (7.074], data uji pesitif (290}, dan negatif (1.082) yang di-resize

m:n}adl 224w224 piksel. Pra ip nermalisasi  Min-Max,
label dan i pada data posltll [perubahan kecerahan,
pembmran. pemhallkan untuk kelas. Data latih
dibagi menggunakan 5-fol lidati Model dilatih menggunakan CNN
Ilerba!\s Dens:Met12! dlil:utl Conv2D, GlobalAveragePooling2D, Dense, dan
P Hiperp seperti | ing rate, batch size, dan epoch
di ik secara 1 i kinerja model dilakukan mlnmnahn
akurasi, presisi, recall, F1-5core, ROC, dan AUC. Validasi il

oleh dua dokter spesialis radiologi toraks dari RSUP Dr. Kariadl yang

Sistem ini bukan wuntuk mengg
keputusan klinis ah|l radiologl [Allaouz| dan nen mned 2019).

100 citra secara acak. Model diuji kembali terhadap hasil
diagnosis dokter untuk mengukur keandalannya dalam praktik kiinis. Hasil

penelitian ini  dikembangkan menjadi sistem dan situs pendeteksi
berbasi : untuk b fasilitas b h dalam

TI.Ijua n :nendingmsis penyakit secara lebih cepat dan akurat.
1.Mengembangkan sistem | i F b berbasis CAD == - — ==
‘menggunakan metode CNN
32 Manganal)sls performa model CNN dengan arsi 121 dalam

ks pada citra r g
evaluasi akurml presisi, recall, dan Fi-score
3 Mengevaluasi kesesuaian hasil sistem dengan interpretasi tenaga medis

melalui pengujian oleh dokter ahli radiologi dibidang toraks.

fi toraks, menggunakan metrik

Nnvelty

1ya telah banyak igembangkan sistem deteksi
pen}ahil: pada citra radiografi toraks menggunakan metode CNN, fokus utama
masih pada pneumonia, tuberkulosis, dan COVID-19. Penelitlan mnglirlil
deteksi pneumotoraks secara spesifik mengg CHN,

arsitektur DenseNet121, masih jarang dilakukan. Selain itu, beberapa studi
menunjukkan tingkat true negative yang tinggi, sehingga shtem yang ada
belum sepenuhnya otomatis dan akurat. Oleh karena [tu, diperiukan penelitian

lebih lanjut untuk £ 1z sistem CNN dengan arsitektur
121 yang P o [ secara lebih akurat,
EUS Meng; ik i iengan interpretasi dokter ahli.

ini berhasil g igh sistern :Ieteksl murnnsural:s berbasis
CNN dengan arsitek D | i data, dan
penerapan cross-validation, model terbaik mem:lpai akuras 79,30%, recall
79,66%, dan F1-Score £1,93% pada data uji. Validasi oleh dua dokter spesialis
tingkat 7%  dit di.
manual Sistem ini diintegrasikan dalam APl berbasis Flask dan situs Pneumo-
Guard berbasis React]S untuk deteksi sacara cepat
dan real-time, tanpa menggantikan peran dokter,
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BERBASIS TOURIST PERCEPTION, SOCIAL, AND DEMOGRAPHIC
MODEL
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Abstrak

Wisatawan seringkali menghadapi kesulitan dalam menentukan destinasi selanjutnya yang sesuai dengan minat mereka, sehingga diperlukan sebuah sistem yang dapat
membantu memilih destinasi dengan tingkat kepuasan yang tinggi. Latar belakang penelitian ini adalah pertumbuhan pariwisata yang pesat dan kemunculan berbagai
destinasi wisata baru di sekitar wilayah Borobudur dan Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan metodologi utama. Pertama, analisis sentimen
pengunjung Candi Borobudur dilakukan menggunakan algoritme Naive Bayes dan teknik SMOTE untuk menangani ketidakseimbangan data, kemudian hasilnya
dimasukkan ke dalam dataset. Kedua, destinasi wisata dikelompokkan menggunakan algoritme K-means, yang menghasilkan dua kelompok yang dijadikan label dalam
dataset. Ketiga, pengolahan dataset dilakukan menggunakan beberapa algoritme klasifikasi seperti Decision Tree (DT), Naive Bayes (NB), dan K-Nearest Neighbors (KNN),
dengan seleksi fitur menggunakan Forward Selection. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Algoritme terbaik untuk memprediksi destinasi wisata adalah Decision Tree
dengan fitur seleksi forward selection, yang mencapai tingkat akurasi sebesar 81,87%. Fitur-fitur yang terpilih dalam model ini meliputi persepsi wisatawan tentang
fasilitas, kualitas promosi, dan penggunaan media sosial untuk mendapatkan ide. Selain itu, demografi wisatawan yang digunakan adalah status tempat tinggal wisatawan,
apakah milik sendiri atau sewa. Model yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi destinasi wisata dengan tingkat akurasi yang tinggi, sehingga diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi wisatawan dan pelaku usaha wisata dalam meningkatkan kepuasan dan pengalaman wisata.

Pendahuluan Hasil

Latar Belakang: Perkembangan pariwisata yang pesat di kawasan Borobudur ¢ Analisis Sentimen

memunculkan banyak destinasi wisata baru sebagai penyangga Taman Wisata Ulasan wisatawan terhadap Candi Borobudur berhasil diklasifikasikan ke dalam

Candi Borobudur. Namun, keberagaman destinasi justru menimbulkan tantangan kategori positif, netraAI, dan negatif menggunakan algoritma Naive Bayes dan teknik
SMOTE untuk menyeimbangkan data.

* Klasterisasi Destinasi

Destinasi wisata di wilayah Borobudur dikelompokkan menjadi dua klaster

berdasarkan framework 6A menggunakan algoritma K-Means.

Model Rekomendasi

Model klasifikasi terbaik diperoleh dari algoritma Decision Tree, dengan tingkat

bagi wisatawan dalam menentukan pilihan yang sesuai preferensi. Ulasan wisata
di platform digital juga tidak selalu mencerminkan realitas, sehingga dibutuhkan
sistem rekomendasi yang lebih personal dan berbasis data. Penelitian ini
menggabungkan variabel sosial, demografis, dan persepsi wisatawan melalui -«
analisis sentimen dan algoritma machine learning untuk menghasilkan

rekomendasi destinasi yang relevan dan akurat.

Tujuan Penelitian

1) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan destinasi wisata.

2) Mengolah sentimen pengunjung Candi Borobudur untuk dimasukkan ke

dalam model prediksi.
3) Mengelompokkan destinasi wisata berdasarkan framework 6A.

4) Mengembangkan model dan sistem informasi berbasis machine learning

untuk rekomendasi destinasi penyangga di wilayah Borobudur.

Metode Penelitian:

A Bl e et

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan tujuan
mengembangkan model rekomendasi destinasi wisata penyangga di kawasan
Borobudur menggunakan algoritma machine learning berbasis persepsi wisatawan,
data sosial, dan demografi.
1. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan dari dua sumber utama:
Data persepsi wisatawan: dikumpulkan dari ulasan pengunjung Candi Borobudur
yang tersedia di platform digital.
Data sosial dan demografis: diperoleh, melalui penyebaran kuesioner kepada
wisatawan,.
. Analisis Sentimen
Komentar dan ulasan dari wisatawan dianalisis menggunakan algoritma Naive Bayes
untuk mengidentifikasi sentimen positif, netral, dan negatif.
Untuk mengatasi ketidakseimbangan data, digunakan teknik SMOTE meningkatkan
kualitas dataset dan akurasi klasifikasi.
3. Klasterisasi Destinasi Wisata
Destinasi wisata di sekitar kawasan Borobudur dikelompokkan menggunakan
algoritma K-Means Clustering, dengan acuan framework 6A .
4. Pengembangan Model Klasifikasi
Beberapa algoritma machine learning digunakan untuk membangun model
rekomendasi, yaitu Decision Tree (DT), Naive Bayes (NB),K-Nearest Neighbors (KNN).
Model dilatih dan dievaluasi dengan seleksi fitur menggunakan metode Forward
Selection, untuk memilih fitur yang paling relevan dan meningkatkan akurasi prediksi.
5. Implementasi Sistem
Model terbaik kemudian diimplementasikan dalam bentuk aplikasi web berbasis
sistem informasi.

N

akurasi mencapai 81,87%.

* Implementasi Sistem
Model rekomendasi diintegrasikan ke dalam aplikasi web untuk membantu
wisatawan memilih destinasi penyangga secara cepat dan tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan berbasis machine learning efektif
dalam memberikan rekomendasi destinasi wisata yang sesuai dengan persepsi dan
karakteristik wisatawan.

Penggunaan analisis sentimen dari ulasan wisatawan memberikan nilai tambah
dalam memahami kepuasan dan ekspektasi pengguna terhadap destinasi utama
seperti Candi Borobudur. Kombinasi metode klasterisasi destinasi dan klasifikasi
preferensi menghasilkan sistem yang mampu menyesuaikan rekomendasi secara
lebih personal.

Akurasi model yang tinggi menunjukkan bahwa pendekatan ini potensial untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai alat bantu digital dalam pengambilan keputusan
wisata, serta dapat diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik serupa.

Kesimpulan:

Penelitian ini berhasil mengembangkan model rekomendasi destinasi wisata
penyangga di kawasan Borobudur menggunakan algoritma machine learning.

Integrasi analisis sentimen, data sosial, dan demografis menghasilkan sistem yang
mampu-memberikan rekomendasi destinasi secara cepat dan akurat. Model terbaik
diperoleh dari algoritma Decision Tree dengan akurasi 81,87%.

Implementasi sistem dalam bentuk aplikasi web menunjukkan bahwa pendekatan ini
efektif membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan, sekaligus mendukung
promosi destinasi wisata secara lebih tepat sasaran.
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DEVELOPMENT OF A PROSPECTIVE BORROWER
ASSESSMENT SYSTEM MODEL IN P2P LENDING USING
THE BIG FIVE PERSONALITY METHOD AND FUZZY
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Bad credit is an uncollectible receivable because the debtor has difficulty repaying. In May 2023, the number of loans will increase by 3.36%. This is due fo the inaccuracy
of creditors in assessing prospective debtors. Several methods of valuation of prospective debtors have been widely used, but the use of the test big five personality
(TBFP) method for the assessment of prospective debtors has not been found. This study will use TBFP as an input variable that will be calculated using fuzzy-Mamdani.
The output of the system is in the form of a recommended percentage (%) of the loan amount. This research needs to be done to provide an assessment of prospective
debtors 1o be more objective so that bad credit problems can be reduced. The results of this study are taken into consideration to be used as input in assessing
prospective debtors that are more appropriate so that it has an impact on increasing income. For the community can increase business activities. For the government to
help people's economic activities. Our research still needs to be developed by adding variables such as the financial condition of prospective debtors, psychological

v values, and loan history. Apart from that, it is necessary o carry out an in-depth study regarding recommendations for loan amounts for bad credit.
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LATAR BELAKANG

o1

Dalam persaingan bisnis modern, pemanfaatan
data transaksi melalui metode RFM dan algoritma
K-Means menjadi strategi penting untuk
segmentasi pelanggan. Peneliti mengembangkan
Customer Segmentation App (RFM Clustering)
untuk mengelola data Apple Ecosystem, dengan
evaluasi menggunakan Elbow Method dan
Silhouette Coefficient. Aplikasi ini menghasilkan

02 TUJUAN PENELITIAN

1.Mengembangkan segmentasi pelanggan
berbasis analisis RFM menggunakan
algoritma K-Means Clustering.

2.Menentukan jumlah cluster yang optimal
melalui evaluasi menggunakan Elbow
Method dan Silhouette Coefficient.

3.Memberikan rekomendasi strategi bisnis

segmentasi akurat yang mendukung optimalisasi berdasarkan karakteristik segmen
strategi pemasaran, peningkatan loyalitas, dan pelanggan yang terbentuk.
efisiensi biaya promosi.

METODOLOGI

03

Penelitian ini

Monetary), kemudian diklaster
dihitung dengan Euclidean
Segmentation App,
Elbow Method dan Silhouette Coefficient.

Distance

menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan data
transaksi Apple Ecosystem selama Januari-Desember 2023, tahun dengan
puncak penjualan tertinggi dalam 5 tahun terakhir. Data diproses melalui
tahapan preprocessing untuk membentuk model RFM (Recency, Frequency,
menggunakan algoritma
melalui
sementara jumlah cluster

K-means. Jarak
aplikasi Customer
dievaluasi menggunakan

RESEARCH GAP

04

Penelitian ini berfokus pada klasifikasi
pelanggan dan pemberian treatment
spesifik, berbeda dari penelitian
sebelumnya yang hanya menggunakan K-
Means tanpa validasi kualitas cluster.
Pembaruan ini meningkatkan akurasi

segmentasi dengan validitas statistik dan
pengujian lebih mendalam.
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Segmentasi pelanggan menghasilkan kelompok

dengan karakteristik serupa yang dianalisis
berdasarkan rata-rata fitur pada aplikasi web.
Untuk menilai kualitas cluster, dilakukan
pembobotan antar fitur. Uji menggunakan

Customer Segmentation App menunjukkan 3

cluster optimal, dengan skor Silhouette
Coefficient sebesar 0,3524. Cluster 2, yang
memiliki nilai frequency dan monetary
tertinggi, diidentifikasi sebagai pelanggan

paling menguntungkan.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memilih metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang paling efektif yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi kinerja pegawai. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen komparatif dengan melakukan perbandingan ketiga metods pengambilan keputusan multi-kriteria, yaitu Simpls Additive Weighting (SAW), Analytical Hierarchy Process (AHP), dan Technique for Order Preference
Similarity to an ldeal Sclution [TOPSIS). Dataset yang digunakan melibatkan 16 pegawai dengan mempertimbangkan data masukan seperti nilai perilaku kerja dan sasaran kinerja pegawai (SKP). Kriteria untuk mengevaluasi nilai
perilaku kerja mencakup kualitas layanan, skuntabilitas, kompetensi, keharmonisan, loyalitas, adaptabilitas, kolaborasi, dan pencapaian target. Hasil perbandingan diufi dengan menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) satu arah
untuk menilai apakah terdapat perbedaan yang signitikan di antara ketiga metode tersebut, serta untuk memberikan bukti pendukung bagl penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SAW memberikan
penilaian kinerja yang paling akurat dan relevan, sementara AHP menghasilkan peringkat yang kurang tepat karena beb tkan nilai yang sama meskipun memiliki beban kerja yang berbeda. Metode TOPSIS
Juga menghasilkan peringkat yang tidak mencerminkan beban kerja yang relevan. Penerapan metode SAW dalam pengamhangan sistem informasi kinerja pegawal dapat ingkatkan prosas panilal

objektif, transparan, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, metods SAW muncul sebagai metode yang paling efektif dan relevan untuk digunakan dalam peng

menjadikannya lebih cepat,

gan sistem p 1 kinerja peg:

LATARBELAKANG

Penilaian klner]a pegawal merupakan aspek krusial dalam
manajemen sumber daya manusia yang selama ini dilakukan
secara kuantitatif dan subjektif, namun mulai dikembangkan

METODOLOGI

Melodcj.ngl dalam penelitian Inl manggunakan pendekatan eksperimen

komparatif dengan mer tiga metade Multi-Criteria Decision-
Making (MCDM), yaitu SAW, AHF' dan TOPSIS, unl'{.kmengevaiunsl
efektivitasnya dalam sistem p ian kinerja [ Penelitian ditakul

dengan pendekatan Mulk-Criteria Decision-Making (MCDM) untuk di Slaslun Pemantau Al.moe\‘er Global Sorong dengan melibatkan 16
menghasilkan evaluasi yang lebih adil dan objelktif melalui i cbiek p : | data SKP dan perilaku kerja,
pertimbhangan berbagal dimensi kinera, baik kuantitatif maupun Proses penelitian meliputi identifikasi variabel lan dan anallsis
kuatltalit MCDM membantu dalam pemilihan kaputuaan yang data, serta pengujian menggunakan uji statistik ANOVA satu arah guna
dengan elibatkan berbagal hui perbedaan signifikan di antara ketiga metode. Hasil dari
R . i serta dukung pengembang: k i ini digunakan sebagal dasar dalam pengembangan sistem
karir dan budaya perbaikan berkelanjutan. Meskipun b taat informasi kinerja berbasis metods MCDM yang dirancang dengan
penerapan MCOM memerlukan perlmbangsn rmﬂang fap System ! t Life Cycle [SDLC) model prototype,

permilihan kriterla dan bobot pekerjaan agar hasil pariLaian akurat,
seperti yang dibutunkan di Stasiun Pemantau Atmoster Global
Sorong. P lzhan dalam sistem ilaian kinerja di stasiun
ini mendoreng pentingnya eksperimen komparalif terhadap
metode MCDM seperti SAW, AHP, dan TOPSIS guna menentukan
efektivitas, akurasi, serta konsistensinya dalam konteks tertentu.
Dsngan mangg.nalmn analisis statistik ‘sepsrﬂANOVA atau u}T
katan ini -n“ﬂ(-—ux
yang bspal dalam Tsl sistem kmr}a
pegawai,

Tujuan penelitian yaitu menganalisis efektivitas
panerapan MCEM dalam pengembangan éisham

itaian kinerja pegawai di Stu.mn i
Ah'nosfar Global Sorong.

medalui tahapan mndsngarkm kebutuhan pengguna, pembuatan atau
revisi prnmtype serta pangtman oleh pengguna unhuk  memastikan

sistem lap
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KEBAHARUAN

Penelitian ini menerapkan
pendekatan Multi-Criteria
Decigion-Making (MCDM) secara
spesifik dalam konteks penilaian
kinerja pegawai di Stasiun
Pemantau Atmosfer Global
Sorong, yang belum banyak
dieksplorasi dalam studi
sebelumnya.

Penggunaan uji statistik
seperti ANOVA atau uji
Friedman datam
mengevaluasi
keandalan dan akurasi
metode MCDM menjadi
nilai tambah datam
menjamin objektivitas
hasil penelitian.

»
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tigs metode
MCDM yang diuji—SAW, AHP, dan TOPSIS—mstode SAW
memberikan hasil panilalan kinerja yang paling akurat dan
relevan terhadap kondisi nyata di Stasiun Pemantau
Atmosfer Global Sorong. Metode SAW mampu
menghasilkan ranking kinerja yang mancenrﬂrl:an

perbedaan beban kerja peg secara proporsional

dengan pegawai P15, P14, dan P2 maw!ﬂpwngm

yang kurang tapat. karena bebefapapeda danﬁan
beban kerja berbed fi yang
sama, menunjukkan hehmeiaaan mahde ini dalam
rnanungk i s kriteria. Su—nmtnm itu, metode

3 tidak men berikan hasil peringkat yang
mencerminkan realitas beban kerja pegawai, Karena
penilaian tertingginya tidak sesuai dengan tingkat kontribusi
aktual pegawal. Ui ANOVA satu arah menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan di antara ketiga metode tersebut,
mendukung temuan bahwa metode SAW adalah yang
paling efektif dan cocok untuk diterapkan dalam sistem
informass kmena pegawaryang clken'bangkan. karsna
Mampu menir

dan akuntabilitas pmses pardtafan.

GRAFIK KOMPARASI NILAI PREFERENS|

ﬁ’llll

CLLL

Peneditian ini tidak
hanya mengadopsi
satu metode
MCDM, tetapi
melakukan
eksperimen
komparatif antar
metode populer
seperti SAW, AHF,
dan TOPSIS, untuk
menilal metode
mana yang paling
efektif dalam
konteks studi.

Pengembangan sistem
informasi penilaian kinerja

" berbasis hasil sksperimen

MCDM berpotensi
mengoptimalkan
pengambilan keputusan
dalam manajemen SDM.
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APLIKASI SIKaP

KESIMPULAN

1. Metode SAW teybdgg..ngbauﬂi metode pdiﬂgéfek‘ﬂ! s relevan
dan akurat dalam penilaian Kinerja p penawai karena
kasqj’ofﬁanaan transpatans, dan konsistensinya.

2. Mmh:la SAWlsb"' | praktis untnlc auatuael}adgrhana karena
tidak fnthlu ko dan minim subjektivit

3, Susqu mnmmja ﬁ@g@m@u&a?} telah berhasil dibuat
dan d 1] 1 At fer Global: Sorong.

4, Dengan metode SAW, dnerla menjadi lebin cepat,
kredibel, dan fransparan, serta mm&lunqnengmmm
keputusan ya'dprofesum

5. Dukungan hasil uji ANOVA jukkarl bahwa terdapat

perbedaan yang : 5|g'|’?|kan dari ketiga metode tersebut
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model seleksi calon penerima beasiswa dengan mengkombinasikan Best Worst Method, SMART dan PROMETHEE. Pemilihan topik ini didasari oleh pentingnya proses
seleksi yang objektif dan transparan dalam menentukan penerima beasiswa guna meningkatkan akses pendidikan tinggi bagi siswa yang kurang mampu. Best Worst Method digunakan untuk menentukan bobot kriteria
dengan cara membandingkan kriteria terbaik dan terburuk. SMART digunakan untuk mengevaluasi nilai utilitas alternatif berdasarkan bobot kriteria yang diperoleh dari Best Worst Method. PROMETHEE digunakan untuk
meranking alternatif berdasarkan nilai preferensi yang dihitung dari hasil metode SMART. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi metode tersebut menghasilkan akurasi 96,29%, presisi 96,67%, recall 96,67%,
dan fl-score 96,67%. Dalam analisis sensitivitas, kombinasi metode ini memperoleh nilai rata-rata 0,863 dari 20 percobaan perubahan bobot yang menunjukkan bahwa kombinasi Best Worst Method, SMART dan
PROMETHEE lebih unggul dibandingkan dengan metode lainnya seperti BWM-SMART, BWM-PROMETHEE, BWM-TOPSIS dan BWM-SAW. Temuan ini mengindikasikan bahwa kombinasi metode ini lebih robust terhadap
perubahan bobot sehingga lebih efektif dalam mempertahankan konsistensi dan objektivitas selama proses seleksi. Penerapan kombinasi Best Worst Method, SMART dan PROMETHEE dapat meningkatkan kualitas
seleksi penerima beasiswa dengan memastikan bahwa proses seleksi berlangsung adil, objektif dan konsisten dalam berbagai situasi pengambilan keputusan.

LATAR BELAKANG TUJUAN PENELITIAN METODOLOGI

Proses seleksi calon penerima beasiswa Mengembangkan model sistem -~ — =
sering kali melibatkan berbagai kriteria pendukung keputusan yang dapat
yang kompleks, seperti prestasi menyeleksi calon penerima beasiswa ¥ - tmakt

akademik, kondisi finansial, dan kegiatan
ekstrakurikuler. Model seleksi yang
konvensional sering kali kurang objektif
dan kurang memperhitungkan interaksi
antar kriteria. Penelitian ini mengusulkan

dengan mengkombinasikan Best Worst
Method, SMART dan PROMETHEE guna
menghasilkan model sistem pendukung
keputusan yang lebih konsisten terhadap
perubahan bobot.
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kombinasi Best Worst Method, SMART
dan PROMETHEE untuk meningkatkan
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Penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan mengembangkan model seleksi
calon penerima beasiswa yang
mengintegrasikan Best Worst Method

penerima beasiswa, dengan tujuan L Kerangka Sistem Informasi
. . untuk menentukan bobot kriteria secara
menghasilkan model yang lebih robust . . . . ;
e el lebih konsisten, Simple Multi Attribute Sedesai
. Rating  Technique  (SMART) untuk b
menghitung skor preferensi alternatif Prosedur Penelitian

secara efisien dan PROMETHEE untuk
menghasilkan perankingan akhir yang
mempertimbangkan  preferensi  antar
alternatif secara lebih detail.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi BWM-
SMART-PROMETHEE menghasilkan kinerja terbaik dalam
seleksi calon penerima beasiswa dalam evaluasi kinerja
menggunakan confusion matrix dibandingkan dengan

Komparasi Evaluasi Kinerja Komparasi Analisis Sensitivitas

Precision Metode

Accuracy Average

kombinasi  lainnya seperti BWM-SMART, BWM- BWM-SMART-PROMETHEE | 96,29% 96,67% 96,67% 96,67% BWM-SMART-PROMETHEE 0,863
PROMETHEE, BWM-TOPSIS dan BWM-SAW. Sementara
itu, analisis sensitivitas menggunakan Spearman’s rho
. . ) BWM-SMART 92,59% 93,33% 93,33% 93,33% BWM-SMART 0,860
correlation pada 20 kali percobaan menunjukkan bahwa
model BWM-SMART-PROMETHEE lebih stabil terhadap
perubahan bobot kriteria dengan nilai korelasi yang lebih BWM-PROMETHEE 88,89% 90% 90% 90% BWM-PROMETHEE 0,841
tinggi, mengindikasikan ketahanan yang lebih baik
terhadap perubahan bobot parameter dalam proses BWM-TOPSIS 88,89% 90% 90% 90% BWM-TOPSIS 0,723
seleksi.
BWM-SAW 92,59% 93,33% 93,33% 93,33% BWM-SAW 0,852

Penelitian ini berhasil mengembangkan model sistem pendukung keputusan untuk seleksi calon « J. Rezaei, “Best-worst multi-criteria  decision-making
penerima beasiswa menggunakan kombinasi Best Worst Method, SMART dan PROMETHEE. Evaluasi method,” Omega (United Kingdom), vol. 53, pp. 49-57,
kinerja menggunakan Confusion Matrix menunjukkan Accuracy 96,29%, Precision 96,67%, Recall 96,67% 2015, doi: 10.1016/j.omega.2014.11.009.

dan F1-Score 96,67%. Hasil ini membuktikan bahwa kombinasi Best Worst Method, SMART dan M. Mohamed, A. M. Al, M. Abdel-Basset, M.
PROMETHEE lebih unggul dibandingkan kombinasi metode lain seperti BWM-SMART, BWM-PROMETHEE, Abouhawwash, S. S. Askar, and A. A. Tantawy, “Extension
BWM-TOPSIS dan BWM-SAW dalam memberikan hasil seleksi yang akurat dan efektif dalam of Simple Multi-Attribute Rating Technique in Uncertainty
menentukan calon penerima beasiswa. Analisis sensitivitas juga dilakukan untuk mengevaluasi kestabilan Environment for 5G Industry Evaluation: Egyptian New
model terhadap perubahan bobot kriteria. Dalam 20 percobaan perubahan bobot, kombinasi model ini Administrative Capital as A Case Study,” Heliyon, vol. 10, no.
mampu mempertahankan hasil yang konsisten dengan nilai rata-rata Spearman’s Rho Correlation sebesar 7, p. €29033, 2024, doi: 10.1016/j.heliyon.2024.e29033.

0,863. Hal ini menunjukkan bahwa model ini lebih robust dibandingkan metode lain dan tidak mudah o K. Kabassi and A. Martinis, “Sensitivity Analysis of
terpengaruh oleh variasi bobot sehingga dapat diandalkan dalam berbagai situasi pengambilan PROMETHEE Il for the Evaluation of Environmental
keputusan. Websites,” Appl. Sci, vol. 1, no. 19, 2021, doi

10.3390/app11199215.



PENGEMBANGAN MODEL KLASIFIKASI PREEKLAMPSIA
PADA KELAS TIDAK SEIMBANG BERBASIS
PEMBELAJARAN MESIN

PROGRAM DOKTOR SISTEM INFORMASI | SEKOLAH PASCASARJANA |
UNIVERSITAS DIPONEGORO

=9 Pendahuluan

Preeklampsia adalah hipertensi yang terjadi setelah 20
minggu kehamilan, menjadi penyebab utama kematian ibu.
Global, preeklampsia menyumbang 10-15% dari kematian ibu,
dengan estimasi 76.000 kematian per tahun (Restiana et al.,
2023). Di Indonesia, preeklampsia adalah penyebab kematian
ibu kedua tertinggi setelah perdarahan, dengan insiden
128.273 kasus per tahun (Wulandari et al., 2021).
Preeklampsia juga menyebabkan lebih dari 50.000 kematian
ibu dan 500.000 kematian janin setiap tahun.

Deteksi dini dan penanganan yang tepat sangat penting
untuk mencegah komplikasi serius. Penelitian menggunakan
pembelajaran mesin untuk deteksi dini preeklampsia
menunjukkan potensi besar, meskipun tantangan seperti
ketidakseimbangan kelas data masih ada. Dengan teknik yang
tepat, pembelajaran mesin dapat membantu mengurangi
angka kematian ibu dan bayi akibat preeklampsia.

Algoritma/Model yg diusulkan

4

i

PREECLAMPSIA DATA

v

6 Tujuan & Manfaat

1. Mengembangkan model pembelajaran mesin
untuk mengatasi kelas yang tidak seimbang
menggunakan seleksi fitur dan teknik resampling.

2. Mengembangkan model untuk mengatasi kelas
yang tidak seimbang pada kasus preeklampsia
menggunakan kombinasi seleksi fitur, teknik
resampling, dan pembelajaran mesin.

Desain & Hasil

Data Awal Augmentasi data hybrid resampling

Visualisasi Imbalance Class

Tabel Hasil pengujian

orderline SMOTE 080 084 083 081 0381

(Hartono & Ongko, 2022) S 0899 0855

(Hartono & Ongko, 2022) w 0835
SM
(Tarimo etal., 2021) XGBoost
SMOTE
(Singh & Dhall, 2018) SMT-ENN 0942
(Micnye & Sun, 2021) €S XGBoost 0770 0803 0792

Sukamto FHR-KNN 098 099 0.98 098 098

Borderline 094 094 093 093 093

0946 0965

Tampilan Aplikasi

Kesimpulan

1. Tujuan Penelitian: Mengatasi ketidakseimbangan kelas dalam klasifikasi preeklampsia dengan pendekatan FHR-KNN.

N

kelas minoritas.

S R

bidang kesehatan.

.ﬁ-’ Sukamto
"
H 30000320510009

Promotor : Prof. Dr. Ir. Hadiyanto, S.T, M.Sc., IPU
Kopromotor: Dr. Ir.. Kurnianingsih, S.T.,M.T.

Peningkatan Kinerja Model: Optimasi hyperparameter dan teknik resampling meningkatkan akurasi, terutama dalam mendeteksi

Seleksi Fitur: Mengurangi overfitting dan meningkatkan efisiensi dengan memilih fitur relevan.

Hybrid Resampling: Penggunaan ROS dan RUS meningkatkan akurasi model dengan menyeimbangkan distribusi kelas.
Keunggulan FHR-KNN: Menunjukkan kinerja unggul dibandingkan model konvensional dalam mendeteksi preeklampsia.
Implikasi Praktis: Deteksi dini preeklampsia lebih akurat, membantu tenaga medis mengurangi kematian ibu dan bayi.

Aplikasi Lebih Lanjut: Pendekatan ini dapat diterapkan untuk penyakit lain dengan ketidakseimbangan kelas, membuka potensi di
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HARVESTING OF DUNALIELA SI.INA AT
LOW CONCENTRATIONS USING

Purwono Purwono, H. Had!yani;o,
Mochamad Arief Budihardjo

Harvesting of Dtmal!a solma at !w concentrations Is more

difficult to collect and requires special harvesting procedures. This
is because the microalgae are more dispersed in the culture medium,
making it harder to separate from the medium. When microalgoe cre
harvested, it will prod wastewater that contains excess

nutrients such as nitrate and phosphorus. Wastewater of microalgae
harvesting should not contain microalgae and excess nutrients.
These pollutonts couse eutrophication of water bodies and
ecosystem destruction when left untreated

Dunaliella solina F7er
Spiral Electrocoagulation (SEC)

HARVESTING EFFICIENCY

Harvesting of D salina at low concentrations reached a maximum
efficiency of 74.6% when voltage wos set to 20 V for five minutes
with surface area (Fe) 88.13 cm-2, stirring speed = 400 rpm, current
Intensity = 2.1 A

THE POWER CONSUMPTION

The power consumption required to harvest D salina at a low
concentration, which is 0.426517 klh/kg biomass

NUTRIENTS

Nutrients (nitrate and phosphate) In the wastewater were
successfully reduced by 97 % using SEC within one minute under 20
volts applied

Purwono, P., Hadiyanto, H., & Budihardjo, M. A. (2024). Harvesting
of Dunallela Salina at Low Concentratlons uslng Spiral
Electrocoagulation (SEC). Evergreen, 11(1), 95—7;5_?\ /
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STUDI EVALUASI PEMANFAATAN PLTS ATAP OFFGRID

KAPASITAS 44,88 KWP DI ASH YARD PLTU-MT Sumsel-8

ANUGRAH PRATAMA AFIN
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Magister Energi
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1. Prof. Dr. Ir. Purwanto, DEA
2. Nuki Agya Utama, ST, M.Sc., Ph.D

01) Latar Belakang

PLTU Mulut Tambang Sumsel-8 merupakan salah satu pembangkit unik di
Indonesia, dengan jarak sekitar 10 km antara lokasi pembangkit dan area
pembuangan abu sisa pembakaran batu bara (Fly Ash dan Bottom
Ash/FABA). Area disposal yang terletak di tengah hutan ini tidak terjangkau
jaringan listrik umum, sehingga diperlukan sumber energi mandiri.

Dari berbagai alternatif yang dikaji, penggunaan PLTS Atap Off-Grid
berkapasitas 44,88 kWp dipilih sebagai solusi paling ekonomis dan layak.
Setelah satu tahun beroperasi, diperlukan evaluasi terhadap performa teknis,
dampak lingkungan, dan kelayakan investasi sistem ini untuk memastikan
operasional disposal memenuhi regulasi dan prinsip kelestarian lingkungan.

02) Tujuan Penelitian

Tujuan penelition ini  adalah untuk
mengevaluasi  performa teknis dan
kontribusi energi listrik yang dihasilkan
oleh PLTS atap, menganalisis dampak
lingkungan terutama pengurangan emisi
karbon, serta menilai kelayakan ekonomi
dan investasi sistem PLTS atap, termasuk

periode pengembalian investasi dan
keuntungan  dibandingkan  metode
alternatif

Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas penerapan PLTS Off-Grid sebagai

solusi energi berkelanjutan di fasilitas pembuangan FABA

03 Metodologi

Pengumpunlan Data
« Data Operasional PLTS
« Data Lingkungan
« Data Biaya Investasi &
Operasional

» Kapasitas Faktor
» Efisiensi Sistem
» Keandalan Oper asi

04) Novelty [ Research Gap

Penelitian ini mengisi kekosongan yang ada pada studi PLTS off-
grid sebelumnya dengan menyediakan analisis teknis,
lingkungan, dan ekonomi secara menyeluruh dan terintegrasi.
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya fokus pada satu
atau dua aspek saja. Dalam penelitian ini, ketiga aspek tersebut
dianalisis secara komprehensif untuk memberikan gambaran
yang lebih lengkap mengenai kinerja, dampak lingkungan, dan
kelayakan ekonomi sistem PLTS off-grid, serta rekomendasi
praktis untuk implementasi teknologi energi terbarukan di
daerah terpencil.

Referensi

Analisis Performa Teknis

Evaluasi Dampak Lingkungan

» Perubahan Kondisi Lingkungan
» Estimasi Pengurangan Emisi

.4 Interpretasi Hasil
Penyusunan Rekomendasi

05 Hasil yang Diharapkan

Pemanfaatan PLTS atap sistem off-grid di Kantor Ash Yard PLTU
Sumsel-8 menunjukkan hasil yang positif dari tiga aspek utama:
teknis, lingkungan, dan ekonomi. Secara teknis, sistem ini
berfungsi baik dengan performance ratio (PR) sebesar 83,22%,
serta kontribusi energi sebesar 13-14% dari target pembangunan
PLTS di Provinsi Sumatera Selatan. Dari sisi lingkungan, sistem ini
mampu mengurangi emisi karbon sebanyak 50,531-ton CO2e
per tahun. Secara ekonomi, investasi ini layak dengan payback
period 19 tahun, lebih pendek dari umur proyek, dan lebih
menguntungkan dibandingkan dua metode alternatif lainnya.

Dengan demikian, pengembangan PLTS atap offgrid ini dapat
dilanjutkan sebagai bagian dari transisi energi dari fosil ke
energi terbarukan yang lebih berkelanjutan

. Hussein, M. A., & Mutlu, M. I. (2021). Design and Optimization of Off-Grid Photovoltaic Systems: Case Studies and Applications. Renewable Energy Reviews, 28, 537-
549Research is often built on something that is already out there. Cite key references that you looked at while conducting your study.

55-64. Konservasi, 12(1), 112-123

Dey, P., & Choudhury, A. (2021). Techno-Economic Feasibility of Off-Grid Solar Photovoltaic Systems in Rural Areas: A Case Study. Solar Energy, 226, 257-268
Sundararajan, V., & Pugh, T. (2018). Evaluating the Effectiveness of Off-Grid Solar Systems for Rural Electrification: A Case Study from India. Energy Policy, 123, 373-382.
Rudiansyah, H., & Aswin, M. (2020). Analisis Kelayakan Ekonomi Pembangunan PLTS Atap di Wilayah Off-Grid di Indonesia. Jurnal Teknologi Energi Terbarukan, 3(2), 85-96
Purnama, R. A., & Wijaya, A. (2021). Studi Pengaruh Penerapan Sistem PLTS Atap Off-Grid terhadap Pengurangan Emisi Karbon di Indonesia. Jurnal Energi Terbarukan dan
Agung, M., & Satria, D. (2022). Evaluasi Ekonomi dan Lingkungan Penerapan PLTS Atap di Indonesia: Studi Kasus pada Sistem Off-Grid. Jurnal Energi dan Lingkungan, 14(1),

. Dewi, S. S., & Setiawan, P. (2019). Analisis Potensi Pengurangan Emisi Karbon Melalui PLTS Atap Off-Grid di Indonesia. Jurnal Energi dan Lingkungan Hidup, 11(2), 45-54.



POTENSI PRODUKSI METANA DARI
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HASIL PENELITIAN

2 Internal Factor Analysis Strategic (IFAS) Eksternal Factor Analysist Strategic (EFAS)
Faktor Stratesis. Ketsrangan, Bobst Rating Skor Faktor Sirategls Ketranzan, Bobot  Rafing Skor Alternatif Strategi Bobot Prioritas
Temak Ketersedaan temal. 017 3 050 Sosialisasi  Adanya anjuran dan 02 050 010
Hal hois spsri kescsedian. 006 25 015 Gban fon pmeriteh Diperlukan adanya pilot project yang digagas oleh peternak, 0,84 1
3 lahan ek dm gl Pengwangan  Mendukung program 03 050 015 akademisi dan di terkait
E———— GRK  pemenaiah daesah dalam instalasi pengolahan gas metana (CH,) (O1, 03, 02, 04,
som Dol s sk . 003 25 007 | | o [pren W2, W4).
memadat i gas
o = % SistemTomsk  Sisiem pemelibaraan 02 040 008 Perlu adanya suatu kebijakan yang mengatur tentang 0,84 1
= 5 temak yang terintearasi instalasi pengolahan gas metana (CH.) dari limbah kotoran
Ramosk, w b, ek Wi 0102020 efektif antar pefemak ternak sapi, meliputi hal teknis dan perawatan secara
Lisgkungan dieikion, memumask. Pengurangan  Mendukune program 02 030 006
nevshatan, sk o ol Dencemmaran  pemecintah daerab dalaz berkala. (T2, T4, W3, W4, W5).
i dan aroma tidsk sedsp. Lingkungan  mengurangi pRACmasan. . . o
lingkungan Meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat dengan cara 0,81 2
ol Ces memsa (CH) behm 015 2 030 [Subtotal 039] memberikan arahan manfaat gas metana dan keuntungan
=== Pepyekit  Terdapat ancaman. 02 020 004 yang akan didapatkan oleh tiap tiap peternak (O1, 03, W2,
Betibwsi  Toska ptspeimsemska 015 2 030 Temak.  penxakit pada temak. W3)
H sangat szndah Insialgsidan  Belum banyak, 03 040 o1z
E} N Rerawalannya oezolahan pas .
£ AbTocks Athckeksibshmmasindl 010 15 015 ‘mefana.(CH:) dari instansi aerah 081 2
kacma  mash bk easelpiji  Masih banyak tersedia 05 08 040 yang bexfokus pada manajemen limbah kotoran (emak sapi
e 4 £as el dengan barea. potong dengan para praktisi dan akademisi untuk
Oremissi Ploamn  pomanma 005 LS 007 2 Minstdan éel“mmmk 04 050 020 rgelngnlerg;arbgsoslahsasn teknis kepada para peternak.
sasig 525 metana (CHL) belom. Pengetahwan  peiewak dan Masyarakat (51,01,02,03)
didvkune oleh dinaungi payine sekitar yang menaruh
— ‘minat dan meailiki kebijakan daerah terkait gas metana 0,78 3
penaslahyan dari limbah kotoran temak sapi dan mitigasi emisinya. (S1,
Sabtotal o 535 mtana (CH)
Subtotal 073 01,02.04)
Buku Laporan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati., 2021. Kabupaten Pati [IPCC]Intergovernmental Panel on Climate Change, 2006. IPCC Giudelines for [IPCC] Intergovernmental Panel on Climate Change, 2006. IPCC Giudelines for Haryati, T. 2006. Biogas: Limbah Peternakan yang Menjadi
Dalam Angka Tahun 2021. National Greenhouse Gas Inventories Vol. 2; Energy Chapter 2: Stationery Combustion. National Greenhouse Gas Inventories Vol. 2; Energy Chapter 2: Stationery ~Sumber Energi Alternatif. Wartazoa. 16. 160-169.
Buku Laporan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pati., 2021. Kabupaten Pati Washington D.C, USA. Combustion. Washington D.C, USA. Heriyanti Andhina., 2022. Pengelolaan Berkelanjutan Energi
Dalam Angka Tahun 2022. [IPCC] Intergovernmental Panel on Climate Change, 2006. IPCC Giudelines for [IPCC] Intergovernmental Panel on Climate Change, 2006. IPCC Giudelines for Biogas dari Kotoran Sapi Perah di Desa Jetak,
Buku Panduan Lingkungan Hidup Pemerintah Kabupaten Kudus., 2016 Tentang National Greenhouse Gas Inventories Vol. 4; Agriculture, Forestry and Other Land Use: National Greenhouse Gas Inventories Vol. 4; Agriculture, Forestry and Other  Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang.

Pertanian dan Pengolahan Biogas. Chapter 10: Emissions from Livestock and Manure Management. Washington D.C, Land Use: Chapter 10: Emissions from Livestock and Manure Management.




STUDI PERANCANGAN PANEL SURYA
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LATAR BELAKANG TUJUAN PENELITIAN

e Menganalisa nilai efisiensi dari hasil audit energi pada AC setiap
ruangan di Gedung administrasi yang dilakukan pada industri alas kaki.

| Penurunan konsumsi listrik ‘

Is‘o'wm‘ Is;j"‘m“ e Menganalisa hasil dari perancangan panel surya stand-alone dari
=TT T Proyek aplikasi pvsyst pada Gedung administrasi menggunakan baterai untuk
5 [ 5 B meminimalkan emisi dan dampak perubahan iklim sesuai dengan Code

of conduct dan Code Leadership Standard.
Data listrk 2020-2022 Improvement process : * Menganalisa potensi pengurangan emisi dari perancangan panel surya
1.Mengurangi proses yang dilakukan pada Gedung administrasi.
g g == 2.Memofifikasi mesin :
= g — ~ e Menganalisa perancangan panel surya stand-alone pada Gedung

3.Meningkatkan cycle

administrasi yang dilakukan dapat diterima berdasarkan analisa
finansial

METODOLOG!

Detail Teknik pengumpulan data: Teknik Analisis Data

Pengumpulan data konsumsi listrik yang dilakukan pada periode 2022.
Data listrik diperoleh data invoice PLN yang kemudian di break down
berdasarkan kWh meter masing masing Gedung. Lalu, dilakukan
konsolidasi data di tahun 2022.

Pengumpulan data AC, lampu dan alat lainnya yang digunakan oleh
Gedung dengan cara mendata data AC, lampu dan komputer pada
formular pendataan AC, lampu dan komputer. Kemudian data dari
formulir pengamatan di input pada excel lalu dilakukan konsolidasi data.

Pengumpulan data untuk running simulasi PVsyst yaitu iradiasi matahari,
temperature, luas area yang tersedia dan data pemakaian beban harian.
Pengumpulan data faktor emisi untuk kegiatan aksi mitigasi yang
dilakukan, berupa faktor emisi dari dirjen ketenagalistrikan

RESEARCH GAP HASIL YANG DIHARAPKAN

Penelitian Mustofa, dkk (2022) analisa efisisensi hanya dilakukan pada lampu, sebenarnya jika
merujuk padahal pada penelitian Pasvorarotkool, dkk (2020) menjelaskan penggunaan
siginifikan listrik gedung adalah AC, sehingga penelitian yang akan diteliti berfokus pada
efisiensi AC Gedung sebagai penggunaan listrik signifikan. Jika hanya berkofus pada mitigasi
yang dilakukan hanya pengantian AC saja sesuai dengan penelitian Fahmi, dkk (2021), belum 2.Pembayaran listrik untuk Gedung
dapat meminimalkan emis dan dampak perubahan iklim sehingga perlu dilakukan 3.Emisi yang dikeluarkan AC
pemasangan panel surya sebagai sumber listrik untuk meminimalkan emisi dan dampak

perubahan iklim sesuai dengan penelition Zheng dan Weng (2020). Tetapi penelitiannya Meningkat:

menggunakan aplikasi energy plus, dimana memiliki kekurangan pada aplikasi tersebut, yaitu 1.Reputasi Perusahaan

tidak dapat menganlisa losses dari perancangan PLTS yang dilakukuan sehingga perlu 2.Pemahaman untuk peniliti
dilakukan pergantian aplikasi menggunakan Pvsyst karena berdasarkan penelitian Shrivastava,

(2021) lokasi geografis situs, konfigurasi, kinerja, dan diagram losses. Tetapi pada penelitian

tersebut juga belum dapat menganlisa keterkaitan peracangan PLTS dengan pengurangan

emisi dan dampak perubahan iklim.
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Teknik analisis data untuk kegiatan penentuan efisiensi Gedung
menggunakan Analisa excel yang kemudian menghasilkan
kesimpulan. Selanjutnya dikarnakan aksi mitigasi adalah PLTS
maka yang digunakan dalam penelitian simulasi ini adalah
dengan menggunakan bantuan perangkat lunak PVsyst.
Kemudian hasil tersebut dimasukan dalam formulir perhitungan
untuk kegiatan aksi mitigasi dan dihitung total klaim karbon
yang dapat diajukan untuk perdagangan karbon dalam analisa
MS. Excel. Setelah itu dilakukan Analisa lanjutna terkait dengan
Analisa financial menggunakan Analisa MS. Excel.

Menurun:
1.Penggunaan Listrik untuk kebutuhan Gedung
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Latar Belakang L Tujuan Penelitian

Pembangkit PLTP  Unit-X4  mengalami Tujuan umum penelitian ini adalah
penurunan pasokan uap yang menyebabkan melakukan optimalisasi pembangkitan
pembangkitan netto mencapai beban PLTP Unit X-4. Dengan tujuan khusus
minimum 54,7 MW, jika dibiarkan, kondisi ini sebagai berikut:

berpotensi terkena Delivery or Pay (DOP), e Menghitung dan  menganalisis
sedangkan hasil Unit Rated Capacity (URC) perhitungan manual

sebesar 60,854 MW sebagai dasar kontrak e Analisis hasil konfigurasi
untuk penentuan DOP dan Take or Pay pemodelan dan simulasi
(TOP) antara kedua belah pihak. Perkiraan penambahan uap yang optimal.
potensi Loss Production Opportunity (LPO) e Analisis perhitungan keekonomian
sebesar 48.518.136 KWh/tahun atau setara pada tie-in pemipaan.

4.977.961 USD/tahun

L Metodologi

Metode penilitian ini menggunakan metode kuantitatif dimana data-data primer yang
didapatkan di masukkan kedalam pemodelan dan simulasi Hysys V.14 dan selanjutnya di
analisa baik secara teknis dan keekonomian dengan sequence penelitian sebagai berikut :

Survei Pra Tie-In {
K-21X ke PL-X05

224, e Membuat pemodelan dan simulasi kondisi ¢ Net Present Value
S il eksisting pada ASPEN Hysys ¢ Benefit Cost Ratio
AR e Membandingkan hasil simulasi dengan data e Payback Period
aktual

e Menghitung & merancang sistem proses T
pemipaan
&

¢ Membuat pemodelan simulasi
penambahan uap 25%, 50%, 75%, dan 100%

L Novelty / Research Gap L Hasil yang Diharapkan

e Novelty, kebaruan dan keunikan dari Hasil penelitian yang diharapkan adalah
penelitian ini bisa mensimulasikan tercapainya Netto power setara atau
hasil pembangkitan yang diinginkan. melebihi hasil URC di 60.856 MW dan nilai

e Research Gap, Penilitian ini dibatasi keekonomian proyek paling
dengan kondisi performance  PLTP menguntungkan serta hasil kelayakan
yang ideal. proyek untuk di implementasikan.
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(01) Latar Belakang (02) Tujuan Penelitian

a.'ihdonesia memiliki potensi energi surya cukup besar yaitu mencapai 4,8 o Identifikasi kelayakan teknis terkait
kWh/m2 per hari. kebutuhan energi listrik di PT Pertamina Gas.
b. Realisasi pengembangan EBT di Indonesia masih sangat rendah. 2. Melakukan analisa finansial seperti NPV,
Realisasi tahun 2023 sebesar 13,1% dari target 17,9% serta masih jauh IRR, PBP, PI, BCR dan LCOE.

dari target di tahun 2025 sebesar 23% (mengacu PP No. 79 tahun 2014). . )
3. Menganalisis dampak lingkungan termasuk

c. Kapasitas terpasang PLTS di Indonesia tidak berkembang secara potensi pengurangan emisi karbon (CO2) yang
signifikan dibanding PLT EBT lainnya. Realisasi EBT surya tahun 2023 dihasilkan dari penerapan PLTS Atap.

sebesar 4-5%, sedangkan PLT EBT lain mencapaai 18-52%. o
4. |dentifikasi kendala dan peluang dalam

d. Terdapat arahan dari Direktur PT Pertamina (Persero) untuk penerapan pengembangan PLTS Atap baik dari segi
EBT tenaga surya di lingkungan Pertamina salah satunya adalah PT regulasi, sosial maupun operasional.
Pertamina Gas.

03 Metodologi

Yield energi, Kapasitas PLTS (Inverter|
Performance ratio

Studi Literatur Perhitungan Keekonomian.

PLTS {Jenis PLTS, Jenis surya panel, kompanen, Asums| Degradas!, O&M

Pepgumpulan Data

Teknis - Lokasl kooralinat, Tagihan Lisirk, NPV, IRR, PI, DPP, BCR, LCOE
Tarif Listrik, Konsumsi energl per

lokasi, Global Irradiation ratio

Ekanoml  : Bill of Quantity, Discount rate,
Inflast, dil Adanya penghematan?

04 Novelty / Research Gap 05 Hasil yang Diharapkan

1. Dapat diketahui kelayakan teknis termasuk potensi energi

Originilalitas penelitian ini terletak pada kombinasi analisa
surya (kWh) yang dihasilkan dari masing-masing titik.

teknis, ekonomis serta pembahasan aspek sosial dan
lingkungan. Disamping itu objek penelitian merupakan 2. Dapat diketahui
fasilitas Minyak dan gas sedangkan penelitian sebelumnya
belum pernah dilakuka

kelayakan finansial serta potensi
penghematan dari penerapan PLTS Atap.
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01) Latar Belakang

Indonesia menandatangani Perjanjian Paris pada 2016 dan
menargetkan 23% energi terbarukan pada 2025 sesuai PP No.
79/2014. Salah satu upaya pencapaiannya adalah melalui integrasi
energi surya ke PLTU dengan teknologi Solar Aided Power
Generation (SAPG). Teknologi ini memanfaatkan panas matahari
untuk meningkatkan efisiensi, menurunkan emisi, dan mengurangi
konsumsi batubara. Beberapa studi menunjukkan SAPG mampu
menambah daya, menghemat bahan bakar, dan memberikan
keuntungan ekonomi dengan masa balik modal sekitar 5-6 tahun.
Studi ini mengusulkan integrasi energi surya pada PLTU 115 MW di
Kalimantan Tengah dengan mengganti uap ekstraksi pada
pemanas air bertekanan tinggi (FWH No.7), untuk mendukung
efisiensi pembangkit dan keberlanjutan lingkungan.

03) Metodologi

Studi ini menggunakan PLTU 115 MW di Kalimantan Tengah sebagai
referensi, dengan turbin subkritis tipe NI15-13.24/535/53. Sistem
bekerja berdasarkan aliran air umpan melalui pemanas tekanan
rendah dan tinggi sebelum masuk boiler, menghasilkan uap panas
lanjut yang menggerakkan turbin HP dan LP. Setelah retrofit, panas
matahari digunakan melalui penukar panas minyak-air untuk
memanaskan air umpan, menggantikan uap ekstraksi saat radiasi
tinggi. Simulasi dilakukan dengan EBSILON Professional pada empat
beban (VWO, TMCR, 75%, 50%) dalam dua mode: Fuel Save (hemat
batubara) dan Power Boost (peningkatan daya), setelah model
divalidasi dengan konfigurasi awal. Hasil dari simulasi kemudian
dianalisis berdasarkan indikator kinerja seperti efisiensi termal,
konsumsi bahan bakar dan uap spesifik, efisiensi konversi energi
surya ke listrik, serta estimasi pengurangan emisi, guna menilai
potensi peningkatan efisiensi dan keberlanjutan sistem pembangkit.

04) Novelty [ Research Gap

02) Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Menganalisis kinerja PLTU pasca
integrasi energi surya pada berbagai
beban operasional menggunakan
indikator efisiensi termal, konsumsi
uap dan bahan bakar spesifik, serta
efisiensi konversi surya-ke-listrik;
Menilai kelayakan ekonominya
melalui analisis SPP dan LCOE; serta
Mengevaluasi potensi pengurangan
emisi dalam mendukung komitmen
Indonesia pada Perjanjian Paris.

Simuiasimode! PLTU konvensions!
bebanTMCR

Simuiasi model PLTU retrafitpada
berbagai beban operasional (VWO,
TMICR, 755 505

Validasi dengan data manufsktur

on ‘Hasil Sirmlasi 3
e
el

img d(5PF)
Levelized cast of energy (LCOE)

05 Hasil yang Diharapkan

Retrofit tenaga surya pada PLTU meningkatkan efisiensi

Studi ini mengisi keterbatasan riset sebelumnya
dengan menganalisis kinerja dan kelayakan tekno-
ekonomi retrofitting energi surya pada PLTU di
Kalimantan Tengah, mempertimbangkan kondisi
iklim dan faktor regional, serta memberikan wawasan
baru tentang manfaat jangka panjangnya.
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